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ABSTRAK

Laila Nur Azizah, 183131116, “Penerapan Media Animasi Pada Aspek
Kemampuan Bahasa Anak Keompok B Di RA Ar-Rasyid, Ngemplak, Kartasura,
Sukoharjo Tahun Ajaran 2022/2023”, Skripsi : Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, Fakultas IImu Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta.
Pembimbing : Afiati Handayu D. F, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Media Animasi, Kemampuan bahasa anak

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang
sangat penting diterapkan pada pendidikan anak usia sini untuk melatih
perkembangan dan pertumbuhan anak pada aspek berbahasa anak. Bahasa
merupakan salah satu alat komunikasi untuk menyampaikan ide dan gagasan
kepada orang lain. Selain itu, penggunaan bahasa memang sangat penting untuk
kehidupan sehari-hari. Dengan bahasa anak dapat berkomunikasi sehingga dapat
membentuk interaksi serta dapat menyampaikan pendapatnya kepada orang lain.
Bisa ditunjukkan bahwa dengan memperhatikan langkah-langkah dan indikator
pencapaian yang sudah sesuai dengan perkembangan bahasa. Salah satu diantranya
yaitu pada penerapan media animasi pada aspek kemampuan bahasa anak
kelompok B di RA Ar-Rasyid, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.

Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, merupakan
pendekatan penelitian yang berusaha menggambarkan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang sedang terjadi sekarang. Penelitian ini dilakukan di RA Ar-Rasyid.
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru kelompok B, sedangkan yang menjadi
informan dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah dan guru kelompok B di RA Ar-
Rasyid, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah
Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data (data display), Menarik
kesimpulan/Verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa
penerapan media animasi pada aspek kemampuan bahasa anak kelompok B di RA
Ar-Rasyid, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo sudah terlaksana dengan cukup baik
hasil pencapaikan kemampuan bahasa anak yaitu diukur dari indikator standar
tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) pada lingkup perkembangan
bahasa anak usia 5-6 tahun. pencapaian perkembangan bahasa pada anak antara lain
anak mampu mengeluarkan suara 2 kalimat sederhana dengan jelas, anak mampu
mengeluarkan suara dengan mengunakan kata atau kalimat yang baru didapati, anak
mampu membuat kalimat pertanyaan, anak mampu menghubungkan kosa kata yang
baru didapat dan kosa kata yang sudah lama diketahui, anak mampu berinteraksi
dengan orang lain ( guru dan teman).
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ABSTRACT

Laila Nur Azizah, 183131116, "Application of Animation Media in Aspects of the
Language Ability of Group B Children at RA Ar-Rasyid, Ngemplak, Kartasura, and
Sukoharjo Academic Year 2022-2023" Thesis: Early Childhood Islamic Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah Sciences, UIN Raden Mas Said Surakarta.
Supervisor: Afiati Handayu D. F., S. Pd., and M. Pd.

Keywords: Animation Media, Children's Language Ability

language abilityLanguage development is one aspect of development that is
very important to be applied to children's education at this age to train the
development and growth of children in aspects of children's language. Language is
a means of communication to convey ideas and thoughts to others. In addition, the
use of language is indeed very important for everyday life. With language, children
can communicate so that they can form interactions and can convey their opinions
to others. It can be shown by paying attention to the steps and achievement
indicators that are in accordance with language development. One of them is the
application of animation media to aspects of the language skills of group B children
at RA Ar-Rasyid, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.

This type of research is a qualitative descriptive approach, which is a
research approach that seeks to describe a symptom, or event that is happening now.
This research was conducted at RA Ar-Rashid. The subjects in this study were
group B teachers, while the informants in this study were school principals and
group B teachers at RA Ar-Rasyid, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo. The data
collection methods used in this research are observation, interviews, and
documentation. The data validation techniques used are source triangulation and
technique triangulation. The data analysis techniques used are data collection, data
reduction, data display, and drawing conclusions/verification.

Based on the results of the research and analysis, it can be concluded that
the application of animation media to aspects of group B children's language skills
at RA Ar-Rasyid, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo has been carried out quite well.
) in the scope of language development of children aged 5-6 years. Achievements
in language development in children include being able to clearly pronounce two
simple sentences, being able to make sounds using newly found words or sentences,
children being able to make question sentences, and being able to connect newly
acquired vocabulary with old vocabulary It is known, children are able to interact
with other people (teachers and friends).

Xii
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan penjabaran dari sebuah layanan
pendidikan yang diberikan pada anak diseluruh negara di dunia yang dalam
bahasa Inggrisnya disebut dengan early childhood education (ECD). Pendidikan
anak usia dini adalah layanan pendidikan yang diberikan pada anak sedini
mungkin sejak anak dilahirkan sampai kurang lebih anak berusia enam-delapan
tahun. Pendidikan yang diberikan pada masa ini merupakan suatu hal yang
penting untuk mendapatkan perhatian dari semua pihak terutama orang tua dan
lingkungan yang berada dekat dengan anak. Pendidikan anak usia dini
merupakan suatu wahana pendidikan yang sangat fundamental dalam
memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar
pengetahuan, sikap dan beragam keterampilan bagi anak. Keberhasilan dalam
proses pendidikan pada anak usia dini akan menjadi dasar pondasi yang kokoh
untuk mengikuti proses pendidikan yang selanjutnya (Sujino, 2013).

Anak usia dini dapat didefinisikan sebagai sekelompok anak yang berada
dalam suatu proses perkembangan dan pertumbuhan yang bersifat unik. Anak
usia dini memiliki pola perkembangan dan pertumbuhan yang khusus sehingga
dapat sesuai dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhannya. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

pada Bab 1 Pasal 1, Butir 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia



dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukkan pada anak dari lahir sampai
dengan usia 6 tahun yang dapat dilakukan melalui pemberian rangkaian
rangsangan mulai dari pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani pada anak agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Setiap anak dilahirkan dengan potensi yang
merupakan kemampuan (inherent component of ability) yang berbeda-beda dan
terwujud karena interaksi yang dinamis antara keunikan setiap individu anak dan
adanya pengaruh lingkungan (Depdiknas, 2003).

Pendidikan merupakan suatu faktor yang sangat penting bagi kemajuan
suatu bangsa. Sebagai negara berkembang, indonesia harus mampu mengikuti
perkembangan IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi), namun
perkembangan ilmu seni dan budaya juga mendukung dalam meningkatkan
kualitas pendidikan itu sendiri. Pendidikan merupakan suatu proses usaha yang
tidak mesti dibatasi oleh ruang dan waktu, sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu
pembinaan seumur hidup, artinya tidak akan pernah berhenti selama manusia
hidup di bumi (Subar Junanto dan Khuriyah, 2015)

Pembelajaran anak usia dini hendaknya dapat mengembangkan
kecerdasan karena anak usia dini memiliki batasan tertentu, memiliki
karakteristik yang unik, dan berada pada suatu proses perkembangan yang sangat
pesat dan fundamental bagi kehidupan berikutnya (Suryana, 2013). Pendidikan
anak usia dini merupakan salah satu masa yang penting dalam mengembangkan
semua aspek perkembangan yang dimiliki setiap anak untuk memunculkan

potensi dalam diri anak secara optimal. Dengan demikian pada masa anak usia



dini ini sangat penting untuk memberikan rangsangan atau stimulasi yang tepat
kepada anak sehingga anak dapat mengoptimalkan aspek-aspek perkembangan
anak (Wulandari dan Purwanta, 2020). Berdasarkan peraturan Permendikbud No
137 tahun 2014 tentang Standar Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA),
terdapat enam aspek perkembangan anak yang harus dioptimalkan pada anak
usia dini. Aspek-aspek perkembangan tersebut antara lain terdiri dari aspek nilai
agama dan moral, sosial emosional, kognitif, fisik motorik, seni, dan bahasa.
Pengoptimalan aspek-aspek tersebut dapat dilakukan melalu berbagai cara, salah
satunya dengan cara mengikut sertakan anak dalam pendidikan anak usia dini
(Permendikbud, 2014).

Berdasarkan dari keenam aspek perkembangan anak yang sangat penting
dikembangkan sejak dini, salah satunya yaitu aspek perkembangan bahasa.
Bahasa merupakan salah satu alat untuk menyampaikan ide dan gagasan kepada
orang lain. Selain itu, penggunaan bahasa memang sangat penting untuk
kehidupan sehari-hari. Dengan bahasa seseorang dapat berkomunikasi sehingga
dapat membentuk interaksi. Menurut Hurlock dalam (Robingatin dan Ulfah,
2019) faktor perkembangan yang memegang peran penting dalam kehidupan
anak adalah bahasa. Oleh karena itu, bahasa merupakan inti dalam kehidupan
anak. Bahasa itu sendiri dipergunakan oleh anak untuk berkomunikasi dengan
orang lain. Peranan bahasa inilah yang sangat penting dalam meningkatkan
kemampuan berbicara pada anak. Kemampuan bahasa merupakan kebutuhan
penting dalam kehidupan anak, yaitu kebutuhan untuk menjadi bagian dari

kelompok sosial, dengan hal ini anak dapat berkomunikasi dengan anggota



kelompok lain di lingkungannya. Melalui komunikasi ini ada beberapa sasaran
khusus agar dapat mendorong anak bisa mengemukakan suatu melalui perasaan
yang bisa diutarakan melalui buku dan bahan media pembelajaran lainnya.

Dengan demikian, perkembangan bahasa pada anak merupakan suatu
aspek perkembangan yang sangat penting diterapkan pada anak usia dini sehinga
pada masa pertumbuhan dan perkembangan bahasa yang dimiliki anak dapat
berkembang dengan baik saat anak melakukan kegiatan aktivitas sehari-hari.
Perkembangan bahasa pada anak dapat dibagi menjadi empat macam yaitu
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Berikut ada beberapa aspek
bahasa anak antara lain yaitu perkembangan pragmatik, perkembangan sematik,
perkembangan sintaksis, perkembangan morfologi, dan perkembangan fonologi
(Rahayu, 2017). Mengingat pentingnya keterampilan berbicara pada kehidupan
anak usia dini, oleh sebab itu keterampilan berbicara anak perlu diperhatikan dan
dikembangkan pada anak sejak dini. Keterampilan berbicara ini merupakan
salah satu aspek terpenting pada perkambangan anak karena anak dapat terampil
berbahasa yang meliputi keterampilan dalam mengungkapkan bahasa untuk
interaksi dengan lingkungan sekitar, kemampuan anak dapat dikembangkan
melalui kegiatan yang menyenagkan sehingga anak dapat mengungkapkan
gagasan atau ide-ide perasaaan yang ada pada dirinya.

Melalui media, proses dan kegiatan pembelajaran akan semakin banyak
dirasakan manfaatnya. Oleh karena itu, penggunaan media diharapkan dapat
menumbuhkan dampak positif bagi siswa dan pendidik, seperti proses

pembelajaran lebih kondusif, terjadinya umpan balik dalam proses belajar



mengajar sehingga dapat mengembangkan kreativitas siswa baik secara
langsung maupun tidak langsung sehingga dapat mencapai hasil yang baik.
Proses belajar mengajar ini pada dasarnya merupakan suatu proses komunikasi
sehingga media yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut media
pemelajaran (Guslinda dan Kurnia, 2018).

Penggunaan media pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk
belajar hal baru dalam pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat
dipahami dengan mudah oleh siswa. Media selain dapat digunakan untuk
pembelajaran secara utuh media juga dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan
bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran serta memberikan penguatan ataupun
motivasi sehingga anak dapat memperoleh pengalaman belajar dengan secara
mudah. Media pembelajaran yang menarik dapat membantu merangsang
kemampuan yang dimiliki siswa dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu, sebagai guru harus dapat memilih media
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan perkembangan anak sehingga dapat
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dan ditetapkan oleh
sekolah (Nurrita, 2018). Pengertian media pembelajaran ini lebih luas dari alat
peraga, alat bantu mengajar, maupun media audio visual. Media belajar
merupakan media kombinasi antara alat (hardware) dan bahan (software).
Dengan adanya media pembelajaran materi yang disampaikan akan lebih mudah
dipahami oleh siswa sehingga materi pembelajaran akan lebih efektif, efisien

dan menyenangkan. Menurut munadi bahwa media pembelajaran merupakan



sarana penting untuk menyampaikan pesan kepada penerimanya sehingga dapat
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, penggunaan
media yang tepat akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa adalah media animasi.

Animasi merupakan salah satu media yang menggunakan audio dan
visual yang berisi rangkaian gambar tak hidup tetapi diproyeksikan melalui suatu
alat bantuan peralatan elektronis yang ditampilkan pada layar sehingga menjadi
hidup. Penggunaan media animasi dapat menjadikan pembelajaran yang lebih
menarik dan menyenangkan. Media animasi merupakan sebuah media yang
mengabungkan antara audio dan visual dengan menampilkan vidio cerita lucu
dan mendidik yang sering disebut film kartun. Disamping itu, media animasi ini
dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi pembelajaran karena
materi lebih mudah diingat dan dipahami oleh siswa (Puspita dan Diana, 2021).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini
merupakan salah satu bentuk penyelengaraan pendidikan yang sangat
berpengaruh penting untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak.
Perkembangan bahasa anak sangat dibutuhkan karena bahasa merupakan suatu
alat komunikasi yang digunakan pada kehidupan sehari hari. Pada materi
pembelajaran yang diberikan kepada anak diharapkan dapat melatih kemampuan
perkembangan bahasanya. Media pembelajaran menggunakan media animasi
menjadi salah satu metode pembelajaran alternatif yang dapat digunakan pada

proses pembelajarannya sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan



bahasa pada anak secara optimal. Media animasi ini sangat cocok digunakan
serta dapat membantu meningkatkan kualitas pembendaharaan bahasa anak.

Penggunaan media animasi yang menarik dalam kegiatan pembelajaran
dapat mempengaruhi ketertarikan anak dalam belajar karena penggunaan media
ini akan membuat anak lebih fokus dan anak dapat menerima dengan mudah
informasi materi yang telah disampaikan oleh guru. Penggunaan media animasi
ini dapat memperjelas pesan yang ingin disampaikan kepada anak sehingga
dapat meningkatkan motivasi dalam belajar serta dapat membuat pembelajaran
lebih menarik dan bervariasi serta dapat diharapkan agar pembelajaran yang
diberikan bisa lebih bermanfaat untuk anak. Dengan adanya media animasi
merupakan salah satu cara yang paling mendasar bagi pengetahuan, pengalaman,
dan dapat terjalin hubungan interaksi antara guru dengan anak. Dalam proses
pembelajaran menggunakan media animasi ini terdapat 3 tipe anak dalam belajar
yaitu dengan melihat, mendengar, dan melihat sekaligus mendengar. Dengan
demikian, manfaat belajar menggunakan media animasi ini dapat menarik minat
anak untuk mencoba hal baru, dapat meningkatkan kreativitas serta imajinasi
anak dalam belajar terutama dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak.
Ketika anak belajar anak tidak cepat bosan dalam melihat dan mendengarkan
cerita karena menggunakan fasilitas media yang menarik.

Berdasarkan observasi pada bulan Juli semester ganjil dalam kegiatan
pembelajaran di RA Ar-Rasyid kelompok B yang seluruhnya berjumlah 60 anak
masing-masing dibagi menjadi 3 kelas yaitu kelas B1, B2, dan B3 untuk 1 kelas

di isi sebanyak 20 anak ketika peneliti melakukan observasi saya mengambil



salah satu kelas dari ketiga kelas tersebut peneliti mengambil anak kelas B3.
Berdasarkan kegiatan observasi awal kelompok B di RA AR-Rasyid Slarong,
Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo pada hari senin sampai hari jumat tanggal.
Selama dua hari pertama sekolah anak sudah mulai pemelajaran seperti biasa
dengan tema pembelajaran yang sudah di siapkan oleh guru kelas masing-
masing dan anak menikmati kegiatan pembelajaran dengaan baik. Saat hari
ketiga observasi, guru di kelompok B menerapkan pembelajaaran menggunakan
media animasi, yaitu dengan menonton video materi pembelajaran meggunakan
LCD proyektor. Penggunaan media animasi pada saat pembelajaran berlangsung
tersebut dilakukan sebagai sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran,
yaitu pada melatih kemampuan bahasa pada anak. Pada saat itu anak-anak yang
melihat pun langsung tertarik dan mulai memperhatikan isi dari video animasi
yang diputar pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini diunjukkan langsung
pada prilaku anak yang menunjukkan respon antusias anak pada saat guru mulai
memperlihatkan isi video animasi dan kemudian guru memulai percakapan
dengan bertanya kepada anak tentang isi cerita pada video animasi tersebut.
Anak-anak juga dapat merespon dan memberikan tanggapan ketika guru
bertanya tentang isi pada video animasi. Dengan demikian suasana pada saat
pembelaaran berlangsung terasa menyenangkan dan anak dapat menerima
materi dengan baik dan lancar.

Dari hasil observasi ditas diperkuat dengan hasil wawancara penulis
dengan Ibu Siti Maschuroh, S.Pd.l selaku Kepala Sekolah RA AR-Rasyid

Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo dalam pelaksanaan pembelajaran



menggunakan media animasi pada aspek kemampuan bahasa yang dilakukan
siswa kelompok B tidak semua anak memiliki kemampuan berbahasa secara
baik dan sebagian memiliki kemampuan berbahasa yang masih kurang, hal itu
dapat dilihat dari proses belajar mengajar di dalam kelas yang mengharuskan
anak untuk aktif melakukan interaksi kepada guru dan anak yang lain. Ada pun
anak yang sudah memiliki kemampuan berbahasa sudah cukup baik sehingga
anak sudah berani untuk menyampaikan perasaannya, ada juga anak yang
kemampuan berahasanya sudah cukup bagus tapi belum berani mengungkapkan
perasaannya di depan kelas dengan lantang, ada anak yang kemampuan
berbahasanya harus dibantu guru terlebih dahulu untuk menyampaikan
pendapatnya di depan kelas dan ada anak yang malu untuk mengungkapkan
pendapatnya ketika tampil di depan kelas dan cenderung menutup diri. Dengan
demikian pembelajaran menggunakan media animasi ini dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi menggunakan media animasi.

Hal ini dapat dilihat dalam STPPA yang dituliskan di Peraturan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 bab 4
pasal 10 mengatakan bahwa lingkup perkembangan bahasa dalam bercerita
meliputi mengekspresikan bahasa, kemampuan bertanya dan menjawab
pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, dapat menceritakan kembali yang
dilihat dan diketahui sehingga dapat mengekspresikan perasaan, ide dan
keinginan dalam bentuk cerita. Perkembangan bahasa pada anak masih belum
berkembang secara optimal khususnya dalam penyampaian kosa kata anak

dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Oleh sebab itu, anak
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masih sering menggunakan bahasa campur serta belum maksimalnya
penggunaan fasilitas media animasi yang telah disediakan oleh pihak sekolah.
Penerapan media animasi sebagai salah satu metode pendekatan yang

efektif sehingga dalam melatih kemampuan bercerita, melatih daya pikir,
melatih  konsentrasi serta potensi dalam diri anak sehingga dapat
mengembangkan aspek kemampuan bahasa anak secara optimal. Dengan
demikian penggunaan media vidio animasi ini dapat memperjelas pesan yang
ingin disampaikan pada anak, dapat membantu anak mengungkapkan apa yang
sedang anak pikirkan sehingga anak dapat menungkapkan dengan baik dan dapat
menambah pembendaharaan kosa kata pada anak agar menggunakan bahasa
yang baik dan benar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang senang dan
meningkatkan motivasi belajar dapat tersampaikan secara optimal. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti memiliki keingginan melakukan penelitian kualitatif
untuk mengetahui penerapan media animasi dalam perkembangan pada aspek
kemampuan bahasa anak pada kelompok B di RA Ar-Rasyid Slarong,
Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan
beberapa permasalah antara lain :
1. Penggunaan media animasi pada pembelajaran dapat bepengaruh pada proses

pembelajaran disekolah.

2. Penerapan media animasi yang menarik dapat menambah minat pada anak

dalam mengikuti proses pembelajaran.
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3. Media pembelajaran merupakan salah satu fasilitas penunjang yag perlu
dikembangkan disekolah.
4. Penerapan media yang tepat pada pembelajaran, maka aspek perkembangan
bahasa anak dapat berkembang secara optimal.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah, maka
penelitian ini difokuskan pada dua aspek :
1. Penerapan media animasi pada aspek kemampuan bahasa anak kelompok B
RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.
2. Kemampuan bahasa anak kelompok B RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak,
Kartasura, Sukoharjo.
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan uraian identifikasi masalah
yang dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini
yaitu “bagaimanakah penerapan media animasi pada aspek kemampuan bahasa
anak kelompok B di RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo?”
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diambil oleh penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan media animasi pada aspek kemampuan bahasa
anak kelompok B di Ra Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian ini yang mempunyai manfaat dalam

pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



12

1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah wawasan dan mengembangkan ilmu yang berkaitan
dengan kemampuan bahasa anak melalui media animasi di Ra Ar-Rasyid

Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo. Selain itu, penelitian ini juga

dapat digunakan oleh peneliti sebagai salah satu referensi untuk melakukan

penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan wawasan langsung
tentang kemampuan bahasa serta model pembelajaran anak khususnya
dengan menggunakan media animasi.

b. Bagi guru atau pendidik, diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan pemikiran serta wawasan pada pendidik terhadap kemampuan bahasa
anak terhadap penggunaan media animasi.

c. Bagi anak didik, diharapkan anak-anak dapat memperoleh pengalaman
secara langsung mengenai pembelajaran secara aktif dan kreatif melalui
media animasi. Dengan demikian, anak dapat termotivasi untuk belajar
dengan mudah dan dapat diharapkan lebih cepat paham terhadap
pembelajaran yang disampaikan serta dapat menambah kepercayaan

dalam diri anak akan meningkat dengan baik.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Media Animasi
a. Pengertian Media Animasi

Dalam proses kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan suatu
media untuk menyampaikan informasi yang disampaikan guru kepada
peserta didik. Kata media berasal dari bahasa latin yaitu, medium yang
memiliki arti perantara atau pengantar. Dengan demikian, pada dasarnya
media merupakan alat bantu sebagai perantara untuk menyampikan
informasi tersebut. Media pembelajaran merupakan salah satu
pendukung proses pembelajaran sehingga dapat mendukung kualitasnya
pembelajaran menjadi lebih baik (Safira, 2020). Animasi adalah
sekumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gerakan. Animasi menciptakan ilusi gerakan dengan
menampilkan urutan gambar yang berubah secara progresif dengan
kecepatan tinggi. Animasi berasal dari kata animation yang dalam bahasa
latin animasi yang artinya jiwa. Animasi memberikan jiwa pada karakter
sehingga terlihat hidup. Menurut Reiber animasi dapat digunakan untuk
menarik perhatian peserta jika digunakan dengan baik, animasi dapat
membantu proses pembelajaran (Munir, 2015).

Media animasi adalah media yang berupa gambar bergerak

disertai suara dan merupakan suatu perkembangan ilmu pengetahuan

13
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teknologi. Penggunaan animasi tidak lepas dari alat bantu komputer atau
media elektronik lainnya. Oleh karena itu, media animasi ini berisi
sekumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga dapat
menghasilakan gerakan yang dilengkapi dengan audio agar berkesan
hidup sehingga dapat menyimpan pesan-pesan yang bermanfaat dalam
pembelajaran. Animasi digunakan untuk menggambarkan pergerakan
suatu objek. Hal ini dapat memungkinkan objek tetap atau statis untuk
bergerak dan terlihat seolah-olah hidup. Menurut (Syafrudin dan Pujiono,
2013) animasi adalah vidio pertunjukan yang sangat disukai anak-anak.
Dari pemutaran film animasi hingga manfaat yang mereka dapatkan bagi
anak-anak, terutama bermanfaat bagi pemikiran kreatif dan edukasi yang
dapat dicontoh oleh anak-anak maka dari itu sangat diharapkan
manfaatnya. Namun, bukan hanya sisi positif yang bisa anak dapatkan,
tetapi melihat sisi negatif juga perlu diperhatikan pada anak, contoh sisi
negatif yang tidak dapat anak tiru yaitu perumpamaan perilaku buruk
yang terdapat dalam film atau peran aktif yang dilihat anak seperti
kebohongan, perbuatan salah, dan kekerasan serta kejahatan yang
ditampilkan dalam film lainnya (Munar, 2021).

Berdasarkan dari teori di atas dapat penulis simpulkan bahwa
media animasi merupakan media berupa gambar yang dapat gerak
dengan kecepatan yang berubah-ubah seolah olah menjadi hidup disertai
dengan suara dan merupakan suatu alat perkembangan IPTEK.

Penggunaan media animasi dalam proses pembelajaran ini diharapkan
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dapat menarik perhatian anak dalam menonton animasi yang tepat,
menambah wawasan anak dan dapat menyampaikan pesan positif atau
edukatif sehingga dapat menunjang proses kegiatan belajar mengajar di
sekolah.
Manfaat Media Animasi

Penggunaan media teknologi yang dapat menyebabkan dampak
positif dengan istilah lain pemanfaatan media atau animasi sebagai
sarana dalam proses pembelajaran dan sarana untuk guru dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, multimedia
atau animasi interaktif dapat membuat proses kegiatan di dalam kelas
menjadi lebih menarik sehingga anak-anak dapat menikmati kegiatan
bermain sambil belajar. Menurut Kemp dan Dayton (dalam Sukiyasa dan
Sukoco, 2013) manfaat media animasi antara lain proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif, kualitas pengajaran menjadi meningkat, sikap
positif siswa terhadap apa yang dipelajari dapat ditingkatkan dengan
maksimal, sikap positif siswa terhadap apa yang dipelajari dapat
meningkat dengan baik, dapat mengubah peran positif guru, serta dapat
membangkitkan kemauan siswa untuk bertindak melakukan hal yang
lebih positif.

Manfaat animasi dalam proses kegiatan, animasi seperti media
lain yang berperan dalam bidang pendidikan terutama untuk
meningkatkan Kkualitas suatu proses kegiatan agar mencapai suatu

pencapaian yang diharapkan, dengan demikian manfaat animasi antara
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lain yang pertama dapat menyampaikan pesan secara utuh dengan visual
dan dinamik, kedua animasi dapat menarik perhatian anak dengan sangat
mudah, ketiga animasi dapat menghadirkan media yang lebih
menyenangkan, Keempat secara visual dan dinamik yang disediakan dari
teknologi animasi dapat mempermudah proses pengenalan dengan cara
demonstrasi (Wahyullah, 2016).
c. Peran Animasi dalam Pembelajaran

Animasi sering digunakan dalam media pembelajaran untuk dua
alasan. Alasan yang pertama yaitu pada saat pembelajaran menonton
animasi diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan dapat menambah
motivasi dalam proses pembelajaran, animasi jenis ini biasanya hanya
berupa tulisan atau gambar yang dapat bergerak-gerak, animasi yang
lucu, yang sekiranya dapat menarik perhatian anak. Animasi ini biasanya
tidak ada hubungannya dengan materi pembelajaran yang diberikan oleh
guru. Alasan yang kedua yaitu sebagai sarana untuk memberikan
pemahaman materi kepada siswa biasanya mengandung isi materi
pembelajaran yang diberikan guru pada siswa (Nengsi, 2011).

d. Langkah-langkah Penerapan Media Animasi

Pembelajaran menggunakan media animasi agar lebih menarik
guru harus memperhatikan cara penerapan dalam menggunaan dan
menampilkan pembelajaran media animasi tersebut. Menurut Aswan
dalam (Helwanti, 2019) bahwa langkah-langah penggunaan media

animasi sebagai berikut :
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1. Guru memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai

2. Guru menyiapkan media

3. Guru memusatkan perhatian

4. Guru memberikan materi berdasarkan prinsip-prinsip psikologi dan
tingkah laku kongnisi

5. Guru memberikan kegiatan yang dapat merangsang kemampuan anak

6. Guru memberikan evaluasi

Menurut Bambang Warsita langkah-langkah dalam penggunaan
media sebagai berikut :

1. Persiapan, langkah ini dapat dilakukan sebelum menggunakan media

2. Pelaksanaan, penyajian pembelajaran pemanfaatan media

3. Tindak lanjut atau evaluasi, evaluasi dalam mengulas kembali materi
yang telah disampaikan (Warsita, 2010).

Pada proses penelitian pedoman yang penulis gunakan yaitu
langkah-langkah pada penggunaan media animasi menurut Aswan dalam
(Helwanti, 2019) dikarenakan lebih mudah digunakan menjadi bahan
acuan penelitian yaitu menggunakan 6 langkah penerapan menggunakan

media animasi pada saat pembelajaran di kelas.
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e. Kelemahan dan Kelebihan Media Animasi
Penggunaan media animasi ini memiliki kelebihan dan kelemahan
berikut ini dijelaskan kelebihan dan kekurangan media animasi.
Kelebihan media animasi sebagai berikut:
1) Dapat menarik perhatian anak.
2) Membuat anak merasa antusias dan senang ketika belajar.
3) Proses stimulasi dan mendapat rangsangan yang efektif.

Kelemahan dari media animasi ini membutuhkan peralatan yang
khusus terutama dalam presentasi dan kemampuan guru untuk
mengevaluasi hasil.

2. Perkembangan Bahasa
a. Pengertian Bahasa

Bahasa merupakan sarana berkomunikasi bagi seseorang. Tanpa
bahasa, seseorang tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain. Anak
dapat mengungkapkan pikirannya melalui bahasa sehingga orang lain
dapat memahami apa yang sedang dipikirkan oleh anak tersebut.
Komunikasi kepada anak dapat terjalin dengan baik dengan bahasa,
memungkinkan anak untuk membentuk hubungan sehingga tidak heran
jika bahasa dipandang sebagai salah satu indikator keberhasilan seorang
anak.

Bahasa merupakan perkembangan yang berperan aktif untuk melatih
kemampuan anak dalam berkomunikasi. Kemampuan berbahasa yang

dimiliki anak usia dini biasanya diperoleh secara alami, baik itu dari diri
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sendiri maupun dari lingkungannya. Bahasa digunakan sebagai suatu alat
konumikasi dan interaksi sosial. Selain itu, bahasa pada anak usia dini juga
dapat mempengaruhi penggunaan kosakata sebagai bekal pada tahap
selanjutnya (Putri, Arifin, dan Hadziq, 2020).

Pembelajaran bahasa dapat diartikan baik secara lisan maupun
tulisan sebagai sistem tanda dan merupakan sistem komunikasi sesama
manusia. Bahasa termasuk komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal
dan dapat dipelajari secara teratur tergantung pada kematangan dan
kesempatan belajar yang dimiliki seseorang, dan bahasa merupakan dasar
bagi seorang anak untuk mempelajari hal-hal lain (Robingatin dan Ulfah,
2019).

Sedangkan Menurut Santrock dalam (Rahayu, 2017) bahasa
merupakan suatu bentuk komunikasi lisan, tertulis, atau isyarat yang
berdasarkan pada suatu sistem dari simbol-simbol. Bahasa terdiri dari
kata-kata yang digunakan oleh masyarakat beserta aturan-aturan untuk
menyusun berbagai variasi dan cara mengkombinasikannya ke dalam
kehidupan sehari-hari. Perkembangan bahasa anak berkembang sejak
lahir. Anak usia dini merupakan masa yang sangat penting dalam
perkembangan bahasa. Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan
anak, bahasa anak dapat berekembang meningkat dalam kualitas, keluasan
dan kerumitan. Anak-anak secara bertahap dapat beekembang dan
melakukan suatu ekspresi dengan berkomunikasi. Mereka biasanya

mampu mengembangkan pemikiran melalui percakapan yang dapat
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memikat orang lain. Anak dapat menggunakan bahasa dengan berbagai
cara seperti bertanya, berdialog dan bernyanyi sehingga bahasa dapat
mencakup semua alat komunikasi, melambangkan pikiran dan perasaan
untuk menyampaikan makna. (Ridwan dan Bangsawan, 2021).

Perkembangan bahasa anak merupakan suatu upaya atau kegiatan
untuk mengembangkan kemampuan anak dalam berkomunikasi dengan
lingkungannya melalui bahasa. Setiap anak (manusia) memiliki karunia
genetik untuk bahasa. Melalui kegiatan interaksi dalam suatu masyarakat,
bakat berbahasa yang dimiliki seseorang dibentuk dan dikembangkan.
Menurut Patmonodewo dalam (Amalia, Rahmawati, dan Farida, 2013)
perkembangan bahasa pada anak perlahan-lahan berubah dari melakukan
ekspresi melalui suara lalu berekspresi dengan bekomunikasi, dan dari
sekadar berkomunikasi melalui gerak dan isyarat untuk menunjukkan
keinginannya, berkembang menjadi komunikasi melalui bicara yang tepat
dan jelas. Tahapan perkembangan anak diungkapkan melalui pikiran dan
kata-kata yang menunjukkan peningkatan keterampilan dan kemampuan
anak sesuai dengan tingkatannya perkembangannya.

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa perkembangan
bahasa anak dimulai pada masa bayi dan didasarkan pada pengalaman,
kemampuan dan kemajuan bahasa yang dimiliki anak. Perkembangan
bahasa merupakan media yang efektif bagi anak dalam menjalin
komunikasi  sosial.  Seiring berkembangnya pengetahuan dan

pembendaharaan bahasa pada anak, semakin mudah bagi anak untuk
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mengungkapkan apa yang diinginkan dan disampaikan kepada orang lain.
Oleh karena itu, pengembangan bahasa untuk anak usia dini bertujuan agar
anak mampu berkomunikasi satu sama lain dengan baik dan benar.
. Perkembangan Bahasa Anak

Ketika bahasa anak tumbuh dan berkembang, produk dalam
bahasanya meningkat dalam kuantitas, keluasan, dan kerumitannya. Anak
secara bertahap berkembang dari kelakuan ekspresi menjadi kelakuan
ekspresi dengan komunikasi. Mereka biasanya mampu mengembangkan
pemikiran melalui percakapan yang dapat memikat orang lain. Mereka
dapat menggunakan bahasa dengan cara yang berbeda, misalnya dengan
mengajukan pertanyaan, memimpin dialog dan bernyanyi. Sejak usia dua
tahun, anak-anak menunjukkan minat dalam menyebut nama benda dan
terus berkembang seiring bertambahnya usia, memungkinkan mereka
untuk berkomunikasi dengan lingkungan yang lebih luas dan
menggunakan bahasa dengan ekspresi yang lebih kaya (Rosalina, 2011).

Perkembangan bahasa anak juga tidak terlepas dari bagaimana anak
belajar bahasa melalui orang-orang di sekitarnya. Dalam hal ini, bahasa
dipelajari melalui proses penguatan dan peniruan. Sedikit demi sedikit,
anak-anak belajar mengasosiasikan suara-suara tertentu dengan suatu
benda atau orang. Mereka mulai belajar bagaimana menyebutkan objek
dan apa yang dimulai sebagai ocehan anak yang tidak bermakna berubah
menjadi bahasa yang bermakna. Selain itu, anak dapat belajar sebuah

bahasa bila orang-orang di sekitar mereka menggunakan bahasa tersebut



22

secara teratur dalam percakapan. Semakin kaya bahasa yang didengar

anak, semakin cepat kosakata anak berkembang.

Dengan demikian perkembangan bahasa menurut (Ridwan dan
Bangsawan, 2021) perkembangan bahasa di taman kanak-kanak bisa
dilaksanakan dengan berbagai cara antara lain yaitu dengan mengenalkan
jenis kata melalui huruf, menghubungkan gambar dengan tulisan,
mengenalkan huruf dengan suaranya, mengenalkan huruf besar dan huruf
kecil selalu bersamaan, menyusun suku kata diawalnya, mengenal adanya
simbol bahasa untuk nama-nama anak dan benda, bermain kata-kata
dengan menginggat kata-kata yang telah diketahui seperti menanyakan
pendapat, mendengar cerita dan meminta mengungkapkan kembali,
bermain dengan menirukan suara dan mengenalkan lawan dan pasang
kata.

Sedangkan menurut Syamsul Yusuf ada beberapa perkembangan
bahasa anak yang dapat diharapkan memenuhi kemampuan yang
berhubungan dengan:

1) Pemahaman kemampuan memahami makna ucapan orang lain.

2) Pengembangan pembendaharaan kata, berkembangnya kemampuan
anak dalam berkomunikasi dengan orang lain serta diharapkan dapat
menambah pembendaharaan katanya.

3) Menyusun kata-kata menjadi susunan kalimat baik itu secara
komunikasi langsung dan tidak langsung, semakin banyak

pembendaharaan kata yang dimiliki anak maka dapat diharapkan juga
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anak mampu dalam menyusun kata-kata tersebut dalam kalimat
sederhana.

4) Ucapan dengan bertambahnya usia dan melaui proses belajar
menirukan dan mencontoh orang lain di sekitarnya, anak akan mampu
mengucapkan dengan benar dan jelas serta hafal kata-kata tertentu yang
pada mulanya dirasakan sulit (Syamsul, 2017).

Berdasarkan uraian di atas perkembangan bahasa anak usiadini
merupakan suatu aspek perkambangan bahasa yang dapat ditingkatkan
dengan mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara
tepat, sehingga pada saat anak mampu berkomunikasi secara efektif dan
secara tepat penggunaan bahasa sangatlan efektif dalam
membangkitkan minat anak sehingga dapat melatih kemampuan
berbahasa pada anak.

c. Faktor yang mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak

Setiap anak memiliki perkembangan bahasa yang berbeda atau biasa
disebut Individual Differences, sebagai anak yang memiliki perkembangan
bahasa yang berbeda-beda, ada anak yang bisa mengucapkan artikulasi
huruf secara lengkap, tetapi ada juga yang tidak lengkap. Beberapa anak
sudah dapat mengungkapkan ide dan keinginannya dengan benar dan
lengkap, tetapi beberapa hanya dalam kalimat pendek. Beberapa anak
tampak kurang ekspresif tetapi mengikuti instruksi guru dengan cepat dan
tepat, sementara ada anak lain yang tampak dapat menghafal lagu dan

mulai membaca dan menulis.
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Menurut (Wahidah dan Latipah, 2021) ada beberapa faktor—faktor
yang mempegaruhi perkembangan bahasa anak secara umum dapat
dijelaskan secara sebagai berikut :

1) Perkembangan otak dan kecerdasan

Perkembangan otak manusia sejak awal kehidupan berhubungan
sangat erat dengan perkembangan bahasanya. Melalui tangisan bayi
yang baru lahir dikontrol oleh sistem brain stem dan pons, pada bagian
ini merupakan bagian yang paling primitif dan paling cepat berkembang
dari otak manusia. Menurut ilmuan Vygotsky dalam (Wahidah and
Latipah 2021) menyatakan bahwa bahasa merupakan alat bantu untuk
belajar, dari pemerolehan belajar anak akan mempengaruhi
perkembangan bahasanya, artinya anak yang mengalami proses
perkembangan bahasa lebih cepat, akan menjadi anak yang pandai.

Namun ada berbagai hal yang perlu diperhatikan yaitu anak yang
banyak berbicara atau aktif bukan berarti menjadi suatu tanda
pengukuran pada kemampuan perkembangan bahasanya, begitupun
dengan anak yang kelihatan pendiam atau mereka yang tidak banyak
berbicara, bukan berarti anak tersebut bodoh dan memiliki kemampuan
bahasa yang rendah. Dengan demikian pengukuran perkembangan
bahasa anak dapat dilihat dengan penilaian kemampuan perkembangan
bahasa anak melalui model dan cara yang tepat melalui pembelajaran

di sekolah maupun di lingkungan sekitar.
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2) Jenis kelamin

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa perbandingan
perkembangan bahasa anak laki-laki dan perkembangan bahasa anak
perempuan lebih cepat perkembangan bahasa anak perempuan
dikarenakan anak perempuan memiliki pemerolehan kosa kata yang
lebih cepat. Sementara itu, permasalahan perkembangan bahasa pada
anak laki-laki biasanya ditandai dengan keterlambatan kosa Kkata,
berbicara atau gangguan berbicara seperti gagap saat berkomunikasi
dengan teman atau lingkungan sekitar. Perbedaan perkembangan
bahasa antara anak laki-laki dan anak perempuan dapat dijelaskan
secara biologis dan sosial.

Dapat dikatakan bahwa perkembangan bemisfer cerebal kiri dan
otak pada anak perempuan muncul lebih cepat. Bagian otak iniah yang
memegang peran penting pada perkembangan bahasa. Selain itu
pengaruh lingkungan membiasakan anak perempuan untuk dirumah
denganbermain boneka yang mereka ajak berbicara. Sementara itu,
anak laki-laki diarahkan pada penugasan kemampuan motorik yang
biasanya melibatkan lebih banyak gerak dari pada berbicara.

3) Kondisi fisik

Perkembangan dan pemerolehan bahasa mensyaratkan
bermacam-macam keadaan fisik, diantaranya yaitu bahwa pada anak
tersebut tidak ada masalah pada organ bicara seperti (tenggorokan,

lidah, gigi, bibir, pita suara), organ pendengaran (telinga) dan sistem
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neuromuscular dalam otak. Dengan demikian perkembangan bahasa
anak dapat berjalan dengan normal, dengan syarat semua sistem pada
organ tersebut harus berjalan dengan baik dan maksimal.
4) Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan yang paling terdekat dan yang
paling penting dalam memberikan fasilitas sehingga bisa menunjang
perkembangan anak terutama pada perkembangan bahasa pada anak.
semasa masih bayi sampai umur enam tahun anak lebih banyak
menghabiskan waktunya berada di lingkungan rumah sehingga anak
lebih sering berinteraksi dengan angota keluarganya, anak dengan
orang tua yang aktif bercakap-cakap, membacakan cerita dan secara
intens berinteraksi secara verbal akan memperoleh kemampuan bahasa
yang lebih baik.

5) Kondisi ekonomi

Perkembangan bahasa yang dimiliki anak yang berasal dari
kalangan ekonomi menengah dikatakan lebih cepat, dibandingkan
dengan anak yang berasal dari keluarga kalangan ekonomi rendah.
Orang tua dari keluarga menengah ke atas yang dapat diperkirakan
mempunyai taraf pendidikan yang cukup sehingga dapat memfasilitasi
perkembangan bahasa anak dan orang tua juga dapat menyediakan
berbagai alat bantu seperti buku dan atat tulis untuk mengembangkan
bahasa. Dengan demikian hal ini dapat membuat anak lebih mudah

dalam pembendaharaan kosa kata yang lebih banyak. Mereka juga bisa
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memberikan perhatian kepada anak saat berinteraksi langsung dengan
anak dan bisa menonton anak langsung pada saat berbicara sehingga
orang tua bisa langsung mengoreksi pembendaharaan kosa kata pada
anak sehingga hal ini sangat berpengaruh pada perkembangan bahasa
dan prakmatik pada anak.

6) Pengaturan sosial (lingkungan budaya)

Negara Indonesia ini terkenal dengan keanekaragaman budaya
dan bahasa. Perbedaan kebudayaan ini mengakibatkan perbedaan pada
perkembangan bahasa pada anak, khusunya pada bahasa nasional dan
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, lingkungan sekitar anak yang secara
aktif mengucapkan bahasa daerah mereka, dalam interaksi sosial sehari-
hari menjadikan anak sedikit sulit untuk menggunakan bahasa
Indonesia.

7) Penggunaan dua bahasa (Bilingualisme)

Penggunaan bilingual atau penggunan dua bahasa menjadi hal
yang sangat popular belakangan ini. Dengan maksud supaya anak tidak
sampai ketinggalan zaman, bahasa yang dikenalakan orang tua pada
anak khusunya orang tua pada kota kota besar mulai memasukkan
anaknya pada lembaga sekolah yang telah menggunakan dua bahasa
atau lebih, hal ini yang menjadi masalah ialah anak tersebut harus
mampu menggunakan dua bahasa pada umur yang masih muda atau
kurang dari dua tahun, pada saat perkembangan bahasa ibunya masih

belum berkembang sepenuhnya secara sempurna, maka ini dapat
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mengakibatkan anak mengalami kesulitan dalam pengungkapan kata
dan penggunaan kosa kata yang baik dan benar.

8) Faktor kesehatan secara umum

Anak yang mempunyai kondisi fisiknya baik, mereka akan lebih
banyak melakukan kegiatan dan dapat eksplore pengetahuannya
terhadap apa saja yang ada disekitar lingkungannya, akan tetapi
sebaliknya apabila anak yang berada pada kondisi fisik yang buruk anak
akan merasa kesulitan dalam melakukan kegiatan dan eksplore kegiatan
setiap harinya. Kalau melihat dari sudut kemajuan dan kemunduran
kondisi kesehatan ini sangat mempengaruhi proses pertumbuhan yang
berbagai macam salah satunya pertumbuhan pada perkembangan
bahasa pada anak. Oleh sebab itu, dalam pembahasan ini punya timbal
balik antara keaktifan anak dengan pertumbuhan bahasa anak. Hal ini
dapat ditunjau langsung dari segi fisiknya pada setiap anak yang sehat
memiliki banyak keahliannya dalam menggunakan bahasanya
(Wahidah dan Latipah, 2021).

Selain faktor perkembangan ada juga beberapa faktor yang dapat
menghambat perkembangan bahasa pada anak antara lain:

1) Pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua yang salah dan sering
mengabaikan anak dapat berdampak negatif pada perkembangan anak
khususnya pada kemampuan bahasa yang dimiliki anak dan juga
masalah sosial dikemudian hari. Dalam hal ini sangat dibutuhkan

kesadaran dan perubahan pola asuh dari orang tua itu sendiri.
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2) Masalah ekonomi keluarga. Latar belakang soal ekonomi sangat
berpengaruh pada kecerdasan dan prestasi akademik pada anak. tingkat
preskonomian rendah dapat menimbulkan tekanan pikiran yang dapat
menghambat perkembangan bahasa pada anak. Dengan demikian
dibutuhkan dukungan dari keluarga dalam mengatasi masalah ekonomi
dan hendakya orang tua harus tetap berkomunikasi dengan suara yang
nyaman bagi anak.

3) Gangguan psikologis. Berbagai masalah psikologis dapat membatasi
kemampuan anak dalam berbicara dan medalami bahasa. Bukan hanya
penderita autisme, anak yang terlalu pemalu juga dapat berpotensi
mempunyai kesulitan dalam berbahasa. Karena mereka akan
mengalami kesulitan menangkap ekspresi dalam berbahasa. Untuk
mengatasi hal ini keluarga terlebih utamanya pada orang tua sebaiknya
mengajak anak untuk memeriksakan kesehatan ke ahli medis.

4) Membuat anak merasa kesulitan dalam berhubungan sosial.
Pengalaman bersosialisasi sangat penting pengaruhnya terhadap
perkembangan bahasa anak, maka dari itu orang tua cobalah sesering
mungkin untuk melatih anak dalam bersosialisasi. Kegiatan interaksi
dapat memberi anak keterampilan dalam membangun hubungan akan
membuat anak memahami bahasa lebih cepat (Wahidah dan Latipah,

2021).



30

d. Kemampuan Bahasa AUD
Dalam kegiatan berbahasa pada anak usia dini sekitar umur 5 sampai
6 tahun disebutkan dalam Permendikbud No.146 Tahun 2013 dijelaskan
bahwa berdasarkan kompetensi dasar dan indikator aspek perkembangan
bahasa anak dari berbagai rentang usia. Tabel berikut ini berisi beberapa
kompetensi dasar dan indikator berdasarkan Permendikbud tersebut yang
telah dipilih sesuai dengan hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan

bahasa anak terutama pada usia 5 sampai 6 tahun (Robingatin dan Ulfah,

2019)
Tabel 1 Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini
No | Kompetensi Dasar Indikator untuk Anak Usia 5-6
Tahun
1.| KD 3.10 Memahami bahasa Anak dapat menceritakan kembali
reseptif (menyimak dan apa yang didengar dengan kosa kata
membaca) yang sederhana.

KD 4.10 Menunjukkan
kemampuan berbahasa reseptif
(menyimak dan membaca).

2.| KD 3.11 Memahami bahasa Anak dapat mengungkapkan

ekspresif (mengungkapkan keinginan, perasaan, dan pendapat
bahasa secara verbal dan non | dengan kalimat sederhana dalam
verbal) berkomunikasi dengan anak atau
KD 4.11 Menunjukkan orang dewasa.

kemampuan berbahasa Anak dapat menunjukkan perilaku
ekspresif (mengungkapkan senang membaca buku terhadap
bahasa secara verbal dan non buku-buku yang dikenali.

verbal). Anak dapat mengungkapkan

perasaan, ide dengan pilihan kata
yang sesuai ketika berkomunikasi.
Anak dapat menceritakan kembali
isi cerita secara sederhana.
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e. Aspek-aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Aspek-aspek perkembangan bahasa menurut Jamaris dalam

(Robingatin dan Ulfah, 2019) perkembangan bahasa yang terdapat pada

anak dapat dibagi menjadi 3 aspek perkembangan antara lain yaitu :

1) Kosa kata. Kosa kata pada anak dapat berkembang cepat seiring dengan
perkembangan dan pengalaman anak ketika berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. Anak-anak belajar beberapa kata melalui pelajaran
kosa kata langsung di sekolah, tetapi mereka memiliki kesempatan
untuk belajar lebih banyak dengan menyimpulkan makna dari konteks
di mana mereka mendengar atau membaca kata-kata tersebut. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kosa kata pada anak dapat
berkembang secara optimal dan anak dapat belajar bahasa melalui
pengalamannya dalam menghadapi lingkungannya.

2) Sintaks (tata bahasa). Aturan-aturan pada sintaksis dapat
memungkinkan seseorang untuk mendapatkan kata-kata yang juga
menjadi berbagai kalimat dengan tata bahasa yang tepat. Meskipun
seorang anak belum mempelajari tata bahasa, pengalaman dalam
mendengar dan melihat contoh-contoh bahasa di lingkungannya,
memungkinkan mereka lebih mudah untuk menggunakan bahasa lisan
dengan struktur kalimat yang baik. Contoh: "Rani memberi makan
kucing" bukan "Kucing Rani makan memberi". Dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa aturan sintaksis yang dimiliki seseorang dapat

memungkinkan seseorang dalam membentuk kalimat dengan tata
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bahasa yang tepat yang dipelajari melalui pengalamannya.

3) Semantik. Pengetahuan siswa tentang makna kata disebut semantik,
yang bersifat tidak mutlak. Terkadang pemahaman anak masih samar
dan belum tepat. Selain itu, semantik juga dapat dijelaskan sebagai
penggunaan kata-kata sesuai dengan tujuannya. Ketika anak-anak
prasekolah mengungkapkan pendapat, keinginan, dan ketidaksetujuan
mereka, mereka dapat menggunakan kata dengan tepat. Misalnya,
penggunaan "tidak mau" untuk menyatakan penolakan. Karena itu
dapat disimpulkan bahwa semantik adalah pemahaman seseorang
tentang makna kata (Robingatin dan Ulfah, 2019).

4) Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
perkembangan bahasa anak usai dini mencakup kosa kata, sintaksis
(tata bahasa), dan semantik.

. Fungsi Bahasa Pada Anak Usia Dini

Fungsi bahasa bagi anak usia dini adalah sebagai alat untuk

Mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan dasar anak.

Perkembangan bahasa terdiri dari empat komponen yang saling berkaitan

dan berkaitan satu sama lain sehingga dapat membentuk satu kesatuan.

Komponen-komponen tersebut, yaitu pengolahan kata menjadi kalimat,

pengembangan kosa kata, pemahaman dan berbicara. Karena bahasa

adalah sistem simbol, orang dapat berpikir dan berbicara tentang sesuatu

yang abstrak selain yang konkret (Tulasih, 2016).
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Bahasa diperlukan untuk menulis, membaca, berbicara dan
mendengarkan orang lain. Bahasa dapat memungkinkan seseorang untuk
menggambarkan peristiwa yang terjadi di masa lalu dan merencanakan
masa depan. Dalam penggunaan bahasa dapat menyampaikan informasi
kepada setiap generasi penerus dan menciptakan warisan budaya yang
kaya. Dengan demikian fungsi bahasa pada anak, Depdiknas menjabarkan
menjadi 4 fungsi, yaitu sebagai alat untuk :

1) Berkomunikasi dengan lingkungan sekitar.

2) Mengembangkan kemampuan intelektual anak.

3) Mengembangan ekspresi anak.

4) Dapat menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain
(Depdiknas, 2016).

Kesimpulan dari uraian diatas adalah bahwa bahasa dapat berfungsi
sebagai alat komunikasi seperti (berbicara, mendengarkan, membaca dan
menulis), dapat mengembangkan kemampuan intelektual,
mengembangkan ekspresi anak, serta mengungkapkan pikiran dan
perasaannya kepada orang lain.

. Tahapan Perkembangan Bahasa Pada Anak

Pengembangan kompetensi bahasa meliputi pengembangan aspek
menyimak, berbicara, menulis dan membaca.Terkait dengan karakteristik
anak usia dini, aspek terpenting dalam perkembangan kemampuan
berbahasa adalah kemampuan mendengar dan berbicara. Perkembangan

bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting
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diterapkan di pendidikan anak usia sini untuk melatih perkembangan dan

pertumbuhan anak pada aspek berbahasa anak. Menurut John W. Santrock

terdapat lima tahap perkembangan bahasa antara lain :

1) Fonologi merupakan sistem suara pada bahasa.

2) Morfologi merupakan aturan untuk mengombinasikan morfem yang
merupakan suatu rangkaian suara yang merupakan kesatuan bahasa
terkecil.

3) Sintaksis merupakan cara kata yang dapat dikombinasikan untuk
membetuk frasa dan kalimat yang bisa di terima.

4) Sematik merupakan makna dari kata atau kalimat.

5) Prakmatis merupakan suatu pengolahan penggunaan percakapan yang
tepat (Santrock, 2004).

Sedangkan menurut Wiyani tahapan perkembangan bahasa dapat
dilihat dari rentang usianya, berikut ciri-ciri kemampuan berbahasa anak
usia ini antara lain yaitu:

1) Ciri-ciri kemampuan berbahasa anak usia 4 minggu, yaitu:

a) Indera pendengaran hampir sama dengan orang dewasa.

b) Dapat bergerak ke arah suara yang diketahui.

c) Membuat berbagai suara selain menangis, seperti terlihat
berteriakdan bergumam.

2) Ciri-ciri kemampuan berbahasa anak usia 1-4 bulan, yaitu:

a) Dapat memutar kepala ke arah suara dan dapat menghubungkan

suara juga ritme (nada).
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b) Dapat mengkoordinasikan antara melihat, mendengar dan gerakan.
c) Anak dapat mulai merespon dengan berkomunikasi lewat senyuman.
3) Ciri-ciri kemampuan berbahasa anak usia 4-8 bulan, yaitu:
a) Mengetahui lokasi suara yang dikenal.
b) Membuat banyak bunyi, termasuk semua huruf vokal.
c) Mampu merespon pada permintaan sederhana.
4) Ciri- ciri kemampuan bahasa anak usia 8 bulan sampai 1 tahun adalah:
a) Mampu mengangguk dan menggelengkan kepala Persetujuan atau
penolakan saat berinteraksi sama orang lain.
b) Membuat bahasa seperti suara untuk memulai interaksi sosial.
c) Mengatakan "Dada" (biasanya pertama) dan kemudian "Mama".
d) Suka mendengarkan lagu.
e) Memahami makna "jangan".
f) Memahami nama-nama benda disekitarnya, termasuk nama-nama
hewan peliharaan maupun hewan disekitarnya.
5) Ciri-ciri kemampuan berbahasa anak usia 1 tahun — 18 bulan adalah:
a) Menggunakan 5-50 kata.
b) menggunakan bahasa tubuh untuk mengekspresikan kebutuhannya.
c) Hanya sekitar 25% dari apa yang dikatakannya bisa memahami.
d) Dapat membentuk kalimat yang terdiri dari dua kata.
e) Dapat memahami perintah sederhana.
6) Ciri-ciri kemampuan berbahasa anak usia 18 bulan — 2 tahun adalah:

a) Mengulangi perkataan orang lain.
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b) Menggunakan 50-300 kata.

c) Menanyakan pertanyaan "apa" dan "mengapa”

d) Menggunakan kalimat 2-3 kata.

7) Ciri-ciri kemampuan berbahasa anak usia 3 tahun adalah:

a) Mengetahui 300-1000 kata.

b) Selalu senang bertanya.

c) Suka berbicara sendiri.

d) Mampu memahami sekitar 80% pembicaraannya senidri.

e) Pengucapan kata masih sederhana dan mudah dipahami.

f) Pengucapan kata yang masih sederhana, dan mudah dipahami,
Kesederhanaan ini dipengaruhi oleh struktur kematangan
kognitifnya yang belum kompleks.

g) Mampu memahami konteks gramatika (tata bahasa), meskipun anak
tidak bisa diucapkan secara langsung, yaitu dengan cara
mengungkapkannya ke dalam bentuk kalimat sempurna. Tata bahasa
yang digunakan masih berpola Subjek-Predikat (S-P) atau Predikat-
Objek (P-O) untuk kalimat dua kata. Misalnya, Anto makan (yang
artinya Anto mau makan atau Anto minta makan).

h) Memahami arti kata dengan mengulanginya. Ini karena anak-anak
usia tiga masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan kata
yang sistematis, jelas diartikulasikan dan komprehensif. Alasannya
anak belum memiliki sistem saraf yang sempurna sehingga tidak

dapat mengatur organ fisiologis pada lidah, tenggorokan, dan
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pernapasan.
8) Ciri-ciri kompetensi bahasa anak usia 4 tahun adalah :

a) Menggunakan 1000-2500 kata.

b) Mulailah bercerita.

c¢) Salin surat-surat itu.

d) Menyusun kata.

e) Ada perkembangan keterampilan yang cepat bahasa anak.

f) Penguasaan 90% fonem dan tata bahasa yang digunakan.

g) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan.

9) Ciri-ciri keterampilan berbahasa anak usia 5-6 tahun adalah:

a) Sudah bisa mengucapkan lebih dari 2.500 kata.

b) Dapat berkomunikasi dengan jelas.

c) Dapat menjawab telepon dengan baik.

d) Lingkup kosa kata yang dapat diucapkan anak berkaitan dengan
kegiatan sehari-hari seperti: warna, ukuran, bentuk, rasa, bau,
keindahan, kecepatan, Suhu, perbedaan, perbandingan, jarak dan
permukaan (kasur atau halus).

e) Mengenal banyak huruf.

f) Anak-anak berusia 5-6 tahun dapat memainkan peran pendengar
yang baik (good listener).

g) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan.

h) Percakapan yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun menyangkut

komentarnya tentang apa yang dilakukan dirinya sendiri dan orang
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lain lakukan serta apa yang dia lihat (Wiyani, 2014).
3. Penerapan Media Animasi pada Aspek Kemampuan Bahasa Anak

Penerapan media animasi ini sebagai salah satu metode pendekatan
dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat melatin kemampuan daya
tangkap atau dapat meningkatkan konsentrasi anak, melatih daya pikir anak,
meningkatkan potensi yang dimiliki pada anak untuk mengembangkan
keterampilan berbicara sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pembendaharaan kosa kata pada anak. Dengan demikian bercerita
menggunakan media animasi ini dapat disebabkan oleh rasa keingintahuan
anak dan daya tarik anak terhadap cerita yang telah disampaikan secara
menarik dengan pembawaan bahasa yang sederhana serta isi cerita yang
sesuai dengan kehidupan sehari-hari misalnya cerita dunia kebun atau dunia
binatang, kisah para nabi dan cerita rakyat sehingga dapat pahami oleh anak
(Mekarningsih, Wirya dan Mutiara, 2015).

Dengan demikian, menggunakan media animasi dalam melihat dan
mendengarkan cerita anak dapat melihat tokoh yang ada dalam cerita secara
langsung sehingga anak tidak lagi berimajinasi dan anak akan bisa memahami
isi dari cerita tersebut. bercerita merupakan aktivitas menyenangkan,
memberikan nasihat, dan bercerita dapat memuaskan pemikiran imajinasi
pada anak (Subar Junanto, Latifah, dan Kurniasari, 2020). Melalui bercerita
kemampuan anak dalam mendengarkan, memahami dan menyimak dapat
berfungsi dengan baik untuk melatih keterampilan berbahasa, berbicara anak,

menambah pembendaharaan kosa kata, melatih kemampuan mengucap kata
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yang baik dan benar sehingga dapat melatin kemampuan merangkai kalimat
sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Menurut Aswan (dalam Helwanti, 2019) langkah-langkah dalam
penggunaan media animasi pada saat peembelajaran sebagai berikut:
a. Guru dapat memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai.
b. Guru dapat menyiapkan media.
c. Guru dapat memusatkan perhatian.
d. Guru dapat memberikan materi berdasarkan prinsip-prinsip psikologi dan
prilaku kognisi.
e. Guru juga dapat memberikan kegiatan yang merangsang kemampuan
anak.
f. Guru dapat memberikan evaluasi.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian yang relevan sama dengan penelitian ini,
diantaranya adalah :

1. Penelitian ini berjudul “Penerapan Film Animasi dalam Mengembangkan
Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Al-Akbar Bandar
Lampung”. diteliti oleh Ameliyani Putri, UIN Raden Intan Lampung pada
tahun 2021, menyimpulkan bahwa, penggunakan media film animasi dalam
kegiatan proses pembelajaran yang dimana dapat membuat anak lebih
bersemangat dan aktif. Dengan menggunakan film animasi kosa kata yang
dimiliki anak akan meningkat, dimana dengan menonton film animasi dapat

membantu anak dalam konsentrasi dan daya ingat anak sehingga anak mampu
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membiasakan diri serta membantu anak dalam menemukan kosa kota baru
sehingga dapat membuat perbendaharaan kosa kata yang dimiliki anak dapat
meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses
Penerapan Film Animasi dalam Mengembangkan Bahasa Anak Usia 5-6
Tahun di Taman Kanak-Kanak Al-Akbar Bandar lampung penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek guru dan peserta
didik di kelas B1 di TK Al-Akbar Bandar Lampung (Putri, 2021).

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis
terletak pada metode penelitiannya yaitu menggunakan metode penelitian
diskriptif kualitatif dan penggunakan penerapan animasi pada bahasa anak,
sedangkan perbedaan penelitian Ameliyani Putri dengan penelitian penulis
yaitu mengenai media animasi pada aspek kemampuan bahasa anak.
Sedangkan penelitian Ameliyani Putri tersebut mengenai film animasi dalam
mengembangkan bahasa anak.

2. Penelitian ini berjudul “Peningkatan Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini
Menggunakan Media Cerita Bergambar di Kelas Al Kelompok Bermain
Raudhotul Jannah Klaseman Kecamatan Ngatak, Kabupaten Sukoharjo Tahun
2019/2020” diteliti oleh Ahmad Rosyidin, Institut Agama lalam Negeri
Surakarta pada tahun 2020, Masalah dalam penelitian ini yaitu kemampuan
berbahasa anak belum berkembang secara optimal seseuai dengan standar
tingkat pencapaian perkembangan. Anak anak kesulitan dalam menjawab
pertanyaan guru tentang aktivitas yang telah dilakukanya dan kesulitan dalam

mengulang kalimat yang diucapkan oleh guru. Media cerita bergambar dapat



41

dijadikan sebagai salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut. Tujuan
penelitian yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa menggunakan media cerita bergambar di Kelas A1 KB
Raudhotul Jannah Klaseman, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo Tahun
2019/2020. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitain dilaksanakan mulai bulan Januari 2019 sampai dengan November
2020 dengan subyek guru kelas Al dan murid kelas Al. Penelitian tindakan
kelas dilakukan selama tiga siklus yaitu: siklus I, siklus Il dan siklus I11.
Metode yang digunakan pada pengumpulan data adalah observasi,
wawancara, dokumentasi. Analisi data menggunakan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Rosyidin, 2020).

Adapun perbedaan dari penelitian Ahmad Rosyidin dan penelitian
penulis yaitu terletak pada jenis metode penelitiannya yaitu menggunakan
penelitian tindkan kelas (PTK) sedangkan dengan penelitian penulis
menggunakan diskriptif kualitatif. Dalam penelitian tersebut penelitian
menggunakan media cerita bergambar sedangkan yang digunakan penulis
yaitu media animasi. Adapun menjadi persamaan pada penelitian Ahmad
Rosyidin dengan penelitian penulis yaitu terletak pada kemampuan bahasa.

. Penelitian ini berjudul “Penerapan Media Animasi dalam Meningkatkan
Bahasa Anak Pada Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Bela Bangsa
Mandiri Tanjung Senang Bandar Lampung”. diteliti oleh Julia Helwanti, UIN
Raden Intan, pada tahun 2019. Menyimpulkan bahwa media pembelajaran

animasi merupakan sarana untuk meyampaikan informasi dari pengirim
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pesan kepada penerima pesan, dengan harapan proses komunikasi
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan pesan yang ingin
disampaikan dapat diterima secara utuh oleh anak sehingga pada akhirnya
akan meningkatkan kemampuan bahasa anak. Dilihat dari pelaksanaan di
Taman Kanak-kanak belum maksimal dalam penggunaan media oleh guru
yang sudah disediakan pihak sekolah, perkembangan bahasa pada anak belum
berkembang secara optimal, kurangnya sarana dan prasarana yang memadai
untuk mendukung terlaksananya kegiatan menggunakan media animasi
sesuai dengan tema. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
media animasi dalam meningkatkan bahasa anak ada usia 5-6 tahun di Taman
Kanak-kanak Bela Bangsa Mandiri Tanjung Seneng Bandar Lampung
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Helwanti,
2019).

Adapun perbedaan penelitian Julia Helwanti dengan penulis adalah
terletak pada variable terikatnya yaitu meningkatkan bahasa anak serta lokasi
pada penelitiannya. Adapun yang menjadi persamaan dalam jenis metode
penelitiannya menggunakan diskriptif kualitatif dan variable bebasnya yaitu
media animasi.

C. Kerangka Berpikir
Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam penyampaian informasi
ke dunia pendidikan dimana informannya adalah pendidik dan penerimanya
informasi adalah peserta didik yang dapat mempengaruhi efektivitas dalam

proses pembelajaran. Melalui penggunaan media sebagai suatu perantara guru
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sebagai fasilitator dalam memberikan ilmu sehingga dapat mendukung
kemajuan indra yang dimiliki peserta didik.

Media animasi adalah media berupa gambar yang dapat bergerak disertai
dengan munculnya suara dan merupakan perkembangan dari IPTEK. Sedangkan
animasi merupakan suatu gambar gerak yang berbentuk dari sekumpulan objek
yang disusun secara beraturan mengikuti pergerakan yang telah ditentukan pada
setiap pertambahan hituggan waktu terjadi. Yang dimaksud dari gambar atau
objek dalam penjelasan di atas yaitu berupa gambar hewan, tumbuhan, manusia,
maupun sekumpulan tulisan. Penggunaan animasi ini tidak bisa terlepas dari alat
bantu komputer. Dengan demikian, animasi merupakan suatu teknik
menampilkan gambar secara berurut yang dapat bergerak dengan objek berupa
gambar-gambar menarik dan disertai tulisan.

Bahasa merupakan suatu sarana komunikasi yang dapat diucapkan, ditulis
atau dilambangkan untuk menyampaikan gagasan, kemauan serta perasaan
seseorang yang disimbolisasikan agar dapat menyampaikan arti kepada orang
lain. Dengan demikian, bahasa dapat diperoleh melalui pengetahuan dan
kesadaran pada aspek-aspek fonetik, semantik, sintaksis, morfemik, dan
prakmatik, baik pada bahasa lisan maupun bahasa tulis. Anak- anak yang tinggal
di lingkungan dimana bahasa lisan dan tulis digunakan secara baik dan benar
akan memperoleh kemampuan dalam menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dan menyelesaikan masalah secara bertahap. Pengetahuan dan

kesadaran terhadap setiap aspek pada pengetahuan bahasa sehingga dapat
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berkontribusi terhadap keefektifan anak dalam berkomunikasi, baik di sekolah
maupun di rumah.

Dengan demikian kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah
bagaimana proses belajar menggunakan media pembelajaran berupa media
animasi sehingga dapat menghasilkan suatu proses pembelajaran guna mencapai
suatu tujuan dari perkembangan bahasa yang dimiliki anak. Perkembangan
bahasa melalui pembelajaran menggunakan media animasi ini dapat disebabkan
oleh adanya sikap rasa tertarik anak terhadap sesuatu yang dilihat baik secara
langsung maupun tidak langsung, sehingga dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan media animasi diharapkan dapat membantu meningkatkan
perkembangan kemampuan berbahasa, berbicara dan juga bisa menambah
pembendaharaan kosakata yang dimiliki oleh anak.

Berdasarkan pada uraian tersebut, peneliti mengambarkan kerangka

berfikir pada penelitian ini sebagai berikut:

Proses Belajar J —— | Media Pembelajaran

l

Media Animasi

L

Perkembangan BahasiJ

Gambar 1 Kerangka Berpikir



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, merupakan pendekatan penelitian yang berusaha
menggambarkan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang sedang terjadi sekarang.
Dimana peneliti ini mengambil gambar dari peristiwa dan kejadian yang terjadi
untuk menjadikan fokus perhatiannya kemudian menggambarkannya
sebagaimana mestinya yang ada dilapangan. Metode penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah atau natural, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi (Sugiyono, 2021).

Menurut (Walidin, Saifullah, dan Tabrani, 2015) menjelaskan tentang
penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-
fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh
dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan
terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting
yang alamiah. Sejalan dengan menurut (Denzin dan Lincoln, 1994) penelitian
kualitatif merupakan penelitian menggunakan latar alamiah dengan maksud
menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan

melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif berusha untuk
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menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan
dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka (Fadli, 2021).
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RA Ar-Rasyid Desa Slarong RT 02/RW
03 Kelurahan Ngemplak, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Kode
Pos 57169, Telp/HP 085728068085. Alasan dari pemilihan tempat penelitian
ini adalah dari hasil observasi bahwa di RA tersebut kemampuan bahasa anak
sudah baik, maka dari itu saya memilih tempat ini untuk mengetahui
penereapan bahasa anak melalui media animasi.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Juli 2022 — April 2023 yang dimulai
dengan penyusunan proposal sampai hasil penelitian yang dilakukan di RA
Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.

Tabel 2 Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan

Kegiatan 5, Tagu [Sept [Okt | Nov | Des |Jan |Feb | Mar

Apr

Observasi v
awal

Penyusunan v 4
proposal

Persiapan
Penelitian v 4

Pengumpulan v
Data

Analisis data v
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Penulisan

hasil v
penelitian

Penyelesaian v
laporan

C. Subjek dan Informan Penelitian

Menurut Tatang M. Amirin (dalam Rahmadi, 2011) subjek penelitian
merupakan sumber tempat yang memperoleh keterangan penelitian atau lebih
tepat dimaknai sebagai seorang atau suatu yang memperoleh keterangan.
Dengan demikian subjek penelitian dapat berkaitan erat dengan sumber data
penelitian yang diperoleh. Oleh karena itu, ketika peneliti berbicara tentang
subjek penelitian, sebelumnya kita sudah membicarakan tentang unit analisis
yaitu subjek yang menjadi pusat dari sasaran peneliti. Dengan demikian, subjek
dari peneitian ini ada kepala sekolah, dua orang guru dan peserta didik di kelas
B di RA-AR Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo (Rahmadi, 2011).
Menurut Berger dalam (Rianto, 2020) informan merupakan individu yang
diharapkan dapat memberikan informasi melalui wawancara secara langsung.
Adapun informan dari penelitian ini adalah kepala sekolah bunda Siti
Maschuroh, S.Pd. dan dua guru kelas B3 yaitu bunda Istigomah, S.sos. | dan

bunda Chendikia Mega S.Pd.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi menurut Sukmadinata (dalam Ahyar, 2020) menyatakan
bahwa observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi
nonpartisipan, yaitu peneliti tidak ikut serta terhadap apa yang akan
diobservasi, artinya posisi penelitian hanya sebagai pengamat dalam kegiatan
di RA AR-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo. Observasi ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi dan hasil dari pengamatan terhadap
pembelajaran dalam penerapan media animasi terhadap penilaian peserta
didik yang berjumlah 20 anak dan mengamati semua langkah-langkah guru
dalam melakukan penerapan media animasi (Ahyar, 2020). Teknik
pengumpulan data melalui observasi diperlukan oleh peneliti karena fasilitas
yang digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan media animasi ini
pada kemampuan bahasa anak.

2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting ilmiah,
dimana arah pembicaraan mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan dengan
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami
(Sidiq, Choiri, dan Mujahidin, 2019). Ada dua macam wawancara yaitu yang

pertama wawancara terpimpin dan yang kedua wawancara tak terpimpin.
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Wawancara terpimpin merupakan wawancara yang dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara sehingga pertanyaan-pertanyaan dapat
terarah, tidak menyimpang dari pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya.
Sedangkan wawancara tak terpimpin yaitu wawancara tak terarah atau dapat
dilakukan secara sambil lalu spontan (Abubakar, 2021).

Peneliti menggunakan wawancara terpimpin yang artinya peneliti telah
merencanakan terlebih dahulu apa saja yang harus dipersiapkan untuk
melakukan wawancara tersebut. Adapun sasaran dari wawancara yang
dilakukan peneliti kepada kepala sekolah bunda Siti Maschuroh, S.Pd. dan
dua guru kelas B3 yaitu bunda Istigomah, S.sos. | dan bunda Chendikia Mega
S.Pd yang berada di RA AR-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura,
Sukoharjo yang dianggap paling paham dan mengerti tentang perkembangan
anak khususnya pada aspek kemampuan bahasa, dan dari hasil wawancara
yang dilakukan didapat informasi bahwa RA AR-Rasyid Slarong, Ngemplak,
Kartasura, Sukoharjo sudah cukup baik dalam menerapkan media animasi
pada aspek kemampuan bahasa anak.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data penelitian
melalui sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa
dokumen tertulis maupun dokumen terekam. Dalam penelitian kualitatif
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara. Metode dokumentasi merupakan suatu cara mengumpulkan data

dengan mencatat data-data yang sudah ada. Data-data yang dikumpulkan
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dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder, sedangkan
data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara
cenderung merupakan data primer atau data yang dapat diambil langsung dari
pihak pertama (Ahyar, 2020). Dokumentasi ini merupakan suatu cara dalam
mengumpulkan data melalui dokumentasi yang tersedia. Teknik untuk
menggali data tentang sejarah dan tujuan berdirinya sekolah, visi dan misi
sekolah, foto, profil sekolah, keadaan tenaga kerjaan yang berupa grafik,
jumlah peserta didik, RPPM dan RPPH, dan keadaan sarana dan prasarana.
E. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan proses pertama dalam analisis data yang harus
dilakukan oleh peneliti. Dalam proses uji keabsahan data diperlukan suatu teknik
tertentu agar data yang diperoleh di lapangan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Adapun teknik yang digunakan dalam tes dalam penelitian ini,
keabsahan data adalah teknik triangulasi. Menurut (Moleong, 2001) triangulasi
adalah teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu hal lain selain di luar data dengan tujuan sebagai
pembanding data yang sudah ada. Sedangkan, tujuan dari penggunaan teknik
triangulasi adalah untuk pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan waktu (Satori dan Komariah, 2020).
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber adalah mencari data dari sumber yang
beragam yang masih terikat satu sama lain. Oleh karena itu, peneliti perlu

melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari beragam sumber.
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Sedangkan dengan triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data sehingga dapat
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Satori
dan Komariah, 2020).

Dengan demikian triangulasi sumber ini dapat mengetahui keabsahan data
yaitu dengan cara membandingkan informasi dari subyek dan informan.
Sedangakan triangulasi teknik ini adalah mengecek keabsahan data dengan
membandingkan metode-metode dalam penelitian, sebagai contoh data yang
telah didapatkan melalui wawancara kemudian dicek dengan hasil dokumentadi

atau dengan observasi.

Sumber A

/—4‘

T+ Sumber B

\_ Sumber C

Gambar 2 Triangulasi Sumber

kepala sekolah bunda Siti Maschuroh, S.Pd. dan dua guru kelas B3 yaitu bunda
Istiqgomah, S.sos. | dan bunda Chendikia Mega S.Pd.
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Observasi

Wawancara >

Dokumentasi

Gambar 3 Triangulasi Teknik
F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu tahap interpretasi data yang diperoleh dari
penelitian di lapangan. Analisis data merupakan upaya atau langkah untuk
menggambarkan secara naratif, deskriptif atau tabulasi terhadap data yang
diperoleh. Dengan demikian menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono,
2021) menjelaskan bahwa dalam kegiatan analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Oleh karena itu, dalam melakukan analisis data tidak bisa
dilakukan dengan bagitu saja tanpa menggunakan alat analisis. Alat analisis data
dapat menentukan bagaimana cara kita menganalisis, menyimpulkan atau
menjelaskan data yang Kkita peroleh sehingga data tersebut dapat mudah
dipahami sebagai sebuah temuan. Adapun kegiatan dalam analisi data yaitu data
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion

drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi).
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Berikut ada beberapa proses model dalam melakukan analisis interaktif
data kualitatif antara lain :
1) Pengumpulan data

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengumpulan data degan baik dan
benar dengan cara yang sudah dilakukan melalui observasi, wawancara,
maupun dokumentasi. Kegiatan pengumpulan data ini dilakukan secara
langsung di lapangan untuk mendapatkan data mengenai penerapan media
animasi pada aspek kemampuan bahasa anak kelompok B di RA Ar-Rasyid,
Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo dengan melibatkan berbagai
sumber dan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Kemudian hasil penelitian ini disusun secara deskriptif dengan dibutikan

melalui dokumentasi.

2) Reduksi data

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, menyeleksi yang
pokok, Reduksi data dalam penelitian ini dengan cara menyajikan data inti
atau pokok yang mencakup keseluruhan hasil penelitian. Dengan demikian,
peneliti dapat melakukan proses pengumpulan data dimulai sejak peneliti
memutuskan mengenai kerangka kerja konseptual sampai pada penulisan
laporan hasil penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk memperjelas,
menyingkat, memfokuskan, serta membuang data yang tidak perlu dan
menyusun data sedemikian rupa sehingga bisa dilakykan penarikan

kesimpulan secaa baik dan benar.
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3) Penyajian data (data display)

Penyajian data merupakan kegiatan penyajian data dari serangkaian
informasi secara integral sehingga bisa dilakukan penarikan kesimpulan.
Supaya hasil data yang telah direduksi oleh peneliti mudah dipahami, maka
data tersebut perlu disajikan. Bentuk penyajiannya adalah dengan teks naratif
(pengungkapan secara tertulis). Tujuannya agar memudahkan dalam
mendiskirpsikan suatu peristiwa, dengan demikian dapat memudahkan
peneliti dalam menarik suatu kesimpulan.

4) Menarik kesimpulan/Verifikasi

Simpulan merupakan temuan penelitian mengambarkan tentang
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya
atau keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif dan
deduktif. Simpulan dibuat haruus relevan dengan fokus penelitian, tujuan
penelitian dan temuan penelitian yang sudah dilakukan interpretasi dan
pembahasan. Dengan demikian simpulan merupakan kegiatan pengambilan
simpulan atau pengutaraan kesimpulan secara teliti, jelas dan mempunyai
landasan yang kuat atas data-data yang sudah didapatkan dari hasil observasi,
wawancara, sehingga kesimpulan yang diambil lebih kokoh dan dapat

menjawab permasalahan yang ada (Sugiyono, 2021).
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Pengumpulan

LN

{ Reduksi Data l - - { Penyajian Data |

N

Gambar 4 Proses Model Analisis Interaktif (Sugiyono, 2021)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya

RA Ar-Rasyid merupakan Lembaga Pendidikan Prasekolah yang
berada diwilayah Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo, Provinsi
Jawa Tengah. Sekolah ini pertama kali didirikan oleh Yayasan Harun Ar-
Rasyid Kartasura pada tanggal 16 Juni 2002. Pada saat awal berdiri, RA
Harun Ar-Rasyid berada di Tegalan Rt 01 Rw 05 Wironanggan Gatak
Sukoharjo kemudian pada tahun 2012 RA Ar-Rasyid yang akhirnya
pindah lokasi di Desa Slarong Rt 02 Rw 03 Ngemplak, Kartasura,
Sukoharjo sampai Tahun Pembelajaran 2022/2023 ini, RA Ar-Rasyid
mempunyai 6 lokal kelas untuk kelompok A dan B, ruang kantor dan
halaman area main anak, serta dapat menggunakan fasilitas Mushola untuk
kegiatan keagamaan peserta didik dengan jumlah siswa 126 siswa, terdiri
dari 66 siswa Kelompok A dan 60 siswa Kelompok B dan 13 tenaga didik
dan kependidikan.

b. Lokasi dan Letak Geografis

RA Ar-Rasyid terletak di Desa Slarong RT 02/RW 03 Kelurahan
Ngemplak, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa
Tengah. Adapun peta lokasi RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura,

Sukoharjo.
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c. Visi, Misi, dan Tujuan
1) Visi
Terwujudnya generasi yang memiliki iman dan tagwa yang kokoh dan
tangguh, unggul dalam IPTEK, trampil dan mandiri.
2) Misi
a) Membentuk lembaga pendidikan yang islami dan bermutu tinggi.
b) Melaksanakan kirikulum yang disesuaikan dengan kurikulum anak
didik dan masyarakat mengacu pada kurikulum nasional.
¢) Menyediakan sarana pendidikan dan pembelajaran yang memadai.
d) Menyediakan tenaga didik yang profesional, dedikasi tinggi,
memiliki semangat kompetitif dan inivatif.
e) Menyelengarakan kegiatan proses belajar sambil bermain dan
bermain sambil belajar.
3) Tujuan
a) Menjadikan lembaga pendidikan yang islami dan bermutu tinggi.
b) Menjadikan kurikulum sebagai acuan pembelajaran.
¢) Mewujudkan lembaga pendidikan yang bermutu dengan sarana
pendidikan dan pembelajaran yang memadai.
d) Mewujudkan tenaga didik yang profesional, dedikasi tinggi,
memiliki semanggat kompetitif dan inovatif.
e) Menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi penyelenggaraan

pendidikan, perawatan, pengasuhan dan perlindungan anak.
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f) Menjadi lembaga unggul dalam IPTEK dan menjadi rujukan PAUD
tingkat Kabupaten/ Provinsi/ Nasional.
d. Kondisi Guru dan Karyawan
Dalam dunia sekolah khususnya di RA Ar-Rasyid ini dalam
menunjang kualitas anak pada proses pebelajaran membutuhkan tenaga
pendidik yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar dan juga
dibutuhkan pelayanan administrasi pendidikan agar dapat berjalan dengan
baik sebagaimana yang diharapkan. RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak,
Kartasura, Sukoharjo yang memiliki guru berjumlah 15 orang dengan
sebagian berlulusan S1. Berikut susunan pengurus, guru dan karyawan di
KB-RA:

Tabel 3 Susunan Kepengurusan RA Ar-Rasyid

Pembina yayasan . | Drs. Sriyadi

Ketua yayasan . | Taufik Hidayat, S.E

Penanggung jawab . | Betty Nurhayati (Divisi Pendidikan)
Kepala sekolah KB | : | Hanik Mardiyah, S. Sos

Kepala Sekolah RA | : | Siti Maschuroh, S.Pd.

Bendahara & TU . | Lia Puspita, A.md/ Fara DitLutfiana

1) Koordinasi Bidang Kurikulum
a) Kurikulum RA
Koordinator : Tatik Haryani, S.Sos
Anggota : Siti Muthi’ah, S.Ag

Reni Ernawati, S.Pd. AUD



2)

3)

4)

5)

Tiyas Ayu Retna W, S.Pd
b) Kurikulum KB
Koordinator . Sri Hartati, S.Pd.I

Hanik Mardiyah, S. Sos

Bidang Kesiswaan
Koordinator : Sri Mardiyati, S.Pd
Anggota : Tri Setia Asih, S.Pd

Palupi Dwi Permana Utami

Bidang Media dan Hubungan Masyarakat
Koordinator : Isnania Primastuti, A.md
Anggota : Ulama’ul Arifah, S.Pd

Arsyia Fajarini, S.Pd

Cendekia Mega P, S.Pd

Bidang Konsumsi

Koordinator : Diyah H. Khasanah, S.Pd
Anggota > Istiqgomah, S.sos. |
Bidang Sarana dan Prasarana

Koordinator : Wahyu Indah Purwanti S
Anggota : Maya Iswati, S.Pd

Didik Eko Siswanto
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Table 4 Daftar Pendidik & Tenaga Kependidikan RA Ar-Rasyid

No. Nama Pegawai Pendi Kursus/ Pelatihan Rincian Tugas
dikan
1. Siti Maschuroh,S.Pd. S1 Bintek Kepala PAUD — Kepala RA
Diklat Kepemimpinan RA
2. | Tatik Haryani,S.Sos S1 Workshop Kurikulum IKM | Waka
Kurikulum
Guru A2
3. | Wahyu Indah Purwanti,SE | S1 Workshop Kurikulum IKM | Guru Al
4. Maya Iswati,S.Pd S1 Guru Pendaming
5. Istigomah, S.Sos.I S1 Pelatihan K13 Guru Kel B3
6. | Siti Muthiah,S.Ag S1 Diklat Edwise Guru Kel A3
7. Sri Mardiyati,S.Pd.| S1 Pelatihan K13 Guru Kel B1
8. Reni Ernawati, S.Pd.Aud | S1 Workshop Kurikulum IKM | Guru Kel B2
9. Fara Dita Lutfiana SMA |- TU
10. | Dwi Elsa Anjasmara, S.Pd. | S1 Workshop Kurikulum IKM | Guru Pendamping
11. | Adikaera Pramudia SMA Guru Pendaming
12. | Chendikia Mega S.Pd S1 Guru
Pendaming
13. | Laila Khusna SMA Guru Pendaming
14. | Siti Rokhanah S1 Komite Sekolah
15. | Didik Eko S SMA Tukang Kebun




PENANGGUNG JAWAB
Yayasan Harun Ar Rasyid

Drs.H Sriyadi
KEPALA SEKOLAH KOMITE SFKGLEH
Siti Maschusch, 8 Pd] Siti Rolchanah
l ¥
L
BENDAHARA & - TENAGA
ADMINISTRASI PENDIDIK KEPENDIDIKAN
) % Guru Kelas {Tukang Kebun)
Fara Dhita Lutfiana 1. Wahyu Indsh P, SE -
2. Tatik Haryani, 8 Sns Didik Eko 5
3. Siti Muthi'ah, S.Ag
4. Maya Iswati, 5.Pd
5. Sri Mardivati, S Pd.
6. Istigomah 5 SosT SPd
7. Feni Emawsat, S PAATUD
Guru Pendamping

1. DwiElza Anjasmara, 5 Pd.
2. Cendikia Meza P 574

3. Laila Ehusna

4. Adikaera Pramudia

Gambar 5 Struktur Organisasi Sekolah

e. Kondisi Siswa
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Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, jumlah peserta didik

di RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo pada tahun

ajar 2021/2022 berjumlah 125 siswa. Dengan rincian jumlah peserta didik

kelas A ada 61 siswa untuk jumlah anak laki-laki ada 30 dan 31 siswa

perempuan sedangkan peserta didik kelas B ada 64 siswa yang jumla anak

laki-laki ada 34 dan 30 siswa perempuan.
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Jumlah Peserta Didik
Tah Rombongan Jumlah
ahun
Belajar Kelompok A Kelompok B Keseluruhan
L P L P
2015/2016 6 30 | 21 25 23 99
2016/2017 6 24 23 23 21 91
2017/2018 6 32 34 29 20 115
2018/2019 6 38 24 34 31 127
2019/2020 7 37 35 39 25 136
2020/2021 7 33 23 45 41 142
2021/2022 7 30 31 34 30 125
f. Sarana dan Prasarana
Table 6 Sarana dan Prasarana RA Ar-Rasyid
NO BARANG TERSEDIA ATAU JUMLAH
TIDAK

1. |Kapur Tersedia 3Buah
2. [Spidol Tersedia 3pack
3. [Kertas A4 Tersedia 5rim
4. |Alat tulis kantor Tersedia 2 Set
5. [Sabun Cuci Tangan Tersedia 8 Botol
6. [Sabun Pembersih lantai Tersedia 5 Botol
7. [Dispenser Tersedia 3 Buah
8. [Ember Tersedia 6 Buah
9. |Gayung Tersedia 6 Buah
10. [Tempat Sabun Tersedia 10 Buah
11. Balok Tersedia 8 Set
12. |Bahan, Media, dan alat Tersedia 3 Set

pengembangan Seni dan Budaya
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NO BARANG TERSEDIA ATAU JUMLAH
TIDAK
13. |Bahan, Media, dan alat Tersedia 8 Set
pengembangan Keaksaraan
danAngka
14. Bahan, Media, dan alat Main Peran Tersedia 3 Set
15. Bahan, Media, dan alat Main Tersedia 4 Set
Memasak
16. [Bahan, Media, dan alat Tersedia 3 Set
Pengembangan Agama
17. Bahan, Media, dan alat Tersedia 8 Set
Pengembangan Fisik Motorik
18. [Bahan, Media, dan alat bersumber Tersedia 8 Set
lingkungan alam/sekitar
19. |Permainan Luar (bak pasir, papan Tersedia 1 Set
titian, perosotan, ayunan)
20. Bahan Bacaan Anak (buku cerita Tersedia 6 Set
anak)
21. |Alat Tulis Tersedia 161 set
22. |Alat Lukis/gambar Tersedia 10 set
23. Meja umum Tersedia 10 buah
24. Kursi Umum Tersedia 10 buah
25. |Lemari Tersedia 15 buah
26. Rak Tersedia 8 buah
27. [Filling Kabinet Tersedia 4 buat
28. [Tempat tidur Tidak Tersedia 0
29. [Kursi Siswa Tersedia 65 buah
30. Meja Siswa Tersedia 35 buah
31. |Loker Siswa Tersedia 12 buah
32. [Kursi Guru dan Pegawai Tersedia 10 buah
33. |Meja Guru dan Pegawai Tersedia 10 buah
34. |Loker Guru dan Pegawai Tersedia 4 buah
35. |Lemari Arsip Tersedia 3 buah
36. [Telepon Tersedia 2 buah
37. |Mesin tik Tidak Tersedia 0
38. [Komputer Tersedia 1buah
39. |Notebook Tersedia 3 buah
40. |Mesin Stensil Tidak Tersedia 0
41. |Fotokopi Tidak Tersedia 0
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NO BARANG TERSEDIA ATAU JUMLAH
TIDAK
42. Mesin Fax Tidak Tersedia 0
43. [Scanner Tersedia 2 buah
44. Printer Tersedia 2buah
45. [Papan Tulis Tersedia 8 buah
46. [Karpet Tersedia 20 buah
47. (Cermin Tersedia 10 buah
52. Bola Volley Tersedia 5 buah
53. |Bola Sepak Tersedia 8 buah
54. Bola Basket Tersedia 2 buah
55. |Meja Pingpong Tidak Tersedia 0
56. Perlengkapan senam Tersedia 2buah
57. Perlengkapan Seni Musik Tersedia 1Set
58. |Peralatan Perbengkelan Tersedia 3 set
59. Peralatan menjahit Tidak Tersedia 0
60. [Peralatan memasak Tersedia 3set
61. [Peralatan Pertanian Tersedia 1set
62. [Peralatan Pertukangan Tersedia 1set
63. Peralatan Industri Tersedia 1set
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak,
Kartasura, Sukoharjo yang dilakukan pada bulan Juli, September dan Oktober
dengan kegiatan penerapan media animasi pada aspek kemampuan bahasa
anak kelompok B di RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura,
Sukoharjo. Observasi awal dilakukan pada bulan Juli, dan penelitian
dilakukan setelah peneliti menyelesaikan siding proposal yaitu dimulai dari
tanggal 26 September - 30 Oktober 2022. Penelitian ini dilakukan
menggunakan Teknik pengumpulan data, melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran

menggunakan penerapan media animasi pada aspek kemampuan bahasa anak
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kelompok B di RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa informan seperti 1bu
Siti Maschuroh, S.Pd. selaku kepala sekolah, dan ibu Istiqgomah serta ibu
Mega, selaku guru kelompok B3. Dokumentasi dilakukan dengan memfoto,
meminta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan proses pembelajaran
berlangsung seperti RPPM dan RPPH.

Berdasarkan observasi dan wawancara pada saat proses pembelajaran
berlagsung menggunakan media animasi yang ternyata pembelajaran
menggunakan media aimasi ini sudah diterapkan di RA Ar-Rasyid Slarong,
Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo yang menghasilkan perkembangan bahasa
pada anak dapat berkembang cukup baik. Penelitian ini dilakukan karena
berawal dari observasi penulis di RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak,
Kartasura, Sukoharjo yang bertujuan untuk mengamati proses perkembangan
kemampuan bahasa yang dmiliki anak pada kelompok B3 di RA Ar-Rasyid
Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo (Observasi, 29 September 2022)
a. Kemampuan Bahasa Anak melalui Penerapan Media Animasi

Penerapan media animasi sebagai salah satu langkah pada proses
belajar mengajar dengan menggunakan media animasi ini guru dapat
memberikan stimulasi konsentrasi pada anak sehingga dapat melatih
potensi pada anak terutama pada aspek kemampuan bahasa anak di RA
Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.

Seperti yang diungkapkan oleh bunda Siti Maschuroh, S.Pd.

(Wawancara, 10 Oktober 2022) :
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“Penerapan media animasi ini sudah diterapkan pada rencana
pembelajaran disemua kelas, pembelajaran menggunakan media animasi
ini dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pada pembelajaran
sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik dan bisa diterima anak
dengan maksimal. Pembelajaran menggunakan media animasi ini bisa
menjadi pembelajaran yang mengasikkan sehingga anak tidak mudah
bosan dengan materi yang sudah diberikan sebelumnya sehingga ada
variasi agar lebih menarik”

Pada observasi di hari kamis, 29 September 2022 peneliti mengamati
secara langsung proses pembelajaran menggunakan penerapan media
animasi ini dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung sehingga pada
saat penyampaian materi pada saat menonton vidio animasi pembelajaran
dapat disampaikan secara maksimal. Dengan demikian pada saat guru
kelas sudah melakukan proses penerapan media animasi pada kemampuan
bahasa anak dengan cara melalui interaksi secara langsung kepada anak
setelah menerapkan langkah-langkah dan indikator pencapaian dengan
melakukan kegiatan belajar mengejar pada saat kegiatan menonton
animasi ini anak dapat menikmati materi yang disamapaikan pada vidio
animasi serta anak tertib pada saat kegiatan berlangsung (Observasi, 29
September 2022).

. Penerapan Media Animasi pada Aspek Bahasa Anak Melalui Media
animasi

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang kemampuan bahasa anak
melalui media animasi pada kelompok B di RA Ar-Rasyid, Slarong,
Ngemplak, Sukoharjo. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media animasi ini sudah dilakukan pada saat pembelajaran

berlangsung dan sudah tersusun pada rencana pembelajaran yang sesuai
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dengan (RPPH) dikelas masing-masing, supaya pelaksaan pembelajaran
dapat berjalan dengan maksimal dan sesuai perkembangan bahasa anak
pada kelas B ini diharapkan semua materi yang menggunakan media
animasi ini dapat tersampaikan dengan jelas.

Hasil wawancara, 26 Oktober 2022 yang peneliti lakukan dengan
bunda Istigomah, S.Sos.1 :

“Penerapan kemampuan bahasa anak melalui media animasi sudah
diterapkan dan tercantum pada RPPH yang dimulai dengan pembukaan,
berdoa, sholat dhuha, pembacaan murijaah dan wafa, kegiatan inti dengan
memberikan materi pembelajaran sesuai tema pada hari itu juga,
melakukan evaluasi”

Seperti yang telah diungkapkan oleh bunda Istiqgomah, S.Sos.l
bahwa penerapan pembelajaran menggunakan media animasi ini sudah
diatur dan ditetapkan sesuai dengan pedoman Rencanaan Perencanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah disusun oleh pihak kurikulum
disekolah. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran menggunakan
media animasi ini peneliti melakukan pengamatan sehingga terdapat 6
kegiatan yang dilakukan oleh guru kelas pada saat pembelajaran
berlangsung dimulai dengan pembukaan, dilanjutkan dengan berdoa,
melakukan sholat dhuha, selanjutnya melakukan kegiatan pembacaan
wafa dan aisem, dilanjutkan kegiatan inti dengan guru memberikan materi
pembelajaran sesuai dengan tema yang sudah di susun oleh kurikulum dan
guru pada masing-masing kelas, dan yang terakhir pemberian evaluasi

setelah pembelajaran selesai (Observasi, 12 Oktober 2022) yaitu sebagai

berikut :
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1) Pembukaan sebelum kegiatan berlangsung

Gambar 6 Mulai Kegiatan

Pada saat anak masuk ke dalam kelas dan guru memulai dengan
pembukaan menyapa dan bertanya kabar ke pada anak-anak sebelum
pembelajaran dimulai. Seperti yang sudah diungkapkan oleh bunda
Istigomah, S.Sos.l (Wawancara, 12 Oktober 2022) :

“Kegiatan ini dilakukan agar anak merasa siap mental dan
ketertarikan anak dalam mengikuti pembelajaraan, karena tidak semua
anak memiliki kesiapan mental yang sama sehingga guru memiliki
peran penting dalam memberi semangat pada anak agar proses kegiatan
pembelajaran berlangsung dapat berjalan dengan baik dan lancar”

Dengan demikian, proses kegiatan pembukaan sebelum
pembelajaran dimulai ini diharapkan guru dapat memberikan energi
positif, semangat dan memberikan sapaan hangat kepada anak-anak,
jika guru bersemangat saat memulai kegiatan maka anak juga akan ikut

bersemangat sehingga proses pembukaan KBM dapat berjalan dengan

maksimal (Observasi, 12 Oktober 2022).
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2) Berdoa saat memulai kegiatan

Kegiatan berdoa pada saat akan memulai kegiatan pembelajaran
berlangsung ini dimaksudkan agar penguatan pembiasaan tentang
pendidikan nilai agama, akidah dan akhlak pada anak dapat
berkembang dengan baik, sehingga pada saat akan memulai
pembelajaran dimulai dengan berdoa terlebih dahulu. Seperti yang
sudah diungkapkan oleh bunda Chendikia Mega S.Pd (Wawancara, 14
Oktober 2022) :

“Agar proses kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik
dan lancar maka anak dibiasakan untuk berdoa terlebih dahulu sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai hal ini diharapkan agar materi yang
diberikan kepada anak dapat diterim dengan baik, mendapatkan

kemudahan dalam menuntut ilmu dan berkah saat menulai
pembelajaran hingga pembelajaran selesai”

Dengan demikian proses pembiasaan berdoa sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai diharapkan dapat mengajarkan anak akidah dan
akhlak pada anak sehingga nilai agama pada anak agar anak memulai
pembelajaran menjadi lebih tenang, proses kegiatan pembelajaran
berjalan dengan baik dan lancar tanpa halangan suatu apapun

(Observasi, 12 Oktober 2022).
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3) Pelaksanaan sholat dhuha

Gambar 7 Melaksanakan Kegiatan Sholat Dhuha

Kegiatan harian pelaksanaan sholat dhuha yang dilakukan kelas
B di RA Ar-Rasyid, Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.
Pelaksanaan sholat dhuha ini memiliki tujuan yaitu pada aspek
perkembangan nilai agama dan moral pada anak. Seperti yang sudah
diungkapkan oleh bunda Istiqgomah, S.Sos.l (Wawancara, 15 Oktober
2022) :

“ Melalui kegiatan sholat dhuha ini merupakan salah satu upaya
hal positif yang dilakukan sekolah sehingga diharapkan dapat
mengoptimalkan nilai agama dan moral yang dimiliki anak sehingga
anak bisa mengamalkan dan membiasakan kegiatan sholat dhuha
dirumah maupun kegiatan disekolah”

Berdasarkan kegiatan pelaksanaan sholat dhuha ini dapat dilihat

bahwa pada saat anak melaksanakan sholat dhuha tingkat pencapaian

perkembangan anak sangat bervariasi mulai dari anak yang tidak bisa
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membaca dan menggeakkan anggota tubuh dengan benar, sementara itu
ada anak yang sudah bisa membaca tetapi belum mahir dan
pelafalannya belum jelas sehingga masih dibantu guru (Observasi, 4
Oktober 2022).

4) Kegiatan wafa dan aisem

Gambar 8 Kegiatan Menunggu Giliran Membaca Wafa dan Aisem

Sebelum pembelajaran dimulai siswa di RA Ar-Rasyid ini sudah
menerapkan pembelajaran al-quran dengan metode wafa sehingga
dalam membaca tulis dan menghafakkan al-quran dapat dilakukan dan
diterapkan pada anak dengan mudah, selain itu ada juga pembelajaran
aisem yaitu pembelajaran yang menggunakan media buku bacaan yang
dapat digunakan anak untuk latihan membaca, menulis huruf dan
pengenalan kosa kata. Seperti yang sudah diungkapkan oleh bunda

Istigomah, S.Sos.l (Wawancara, 4 Oktober 2022) :
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“ Pada kegiatan pembelajaran wafa dan aisem ini sudah disusun
dan direncanakan sesuai dengan rencana pembelajaran pada kelas
masing-masing sehingga semua anak wajib mengikuti pembelajaran
ini. Pembelajaran ini salah satu unggulan di RA Ar-Rasyid Slarong,
Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo wafa dan aisem ini selalu diujikan
pada tengah semester dan akhir semester hal ini dikarenakan guru bisa
mengetahui tingkat hafalan dan bacaan pada anak”

Dengan demikian banyak sekali manfaat menggunakan kedua
metode tersebut salah satunya guru dapat melihat tingkat kemampuan
yang dimiliki oleh anak dengan cara mengamati dan memanggil serta
menguji anak disuruh untuk maju satu per satu dengan setor hafalan dan
membaca iqro, sedangan hal ini tidak beda jauh dengan pembelajaran
menggunakan buku aisem. Dengan kedua metode pembelajaran ini
kemudian akan dinilai oleh guru pada saat ujian tengah semester dan
ujian akhir semester sehingga guru dapat mengetahui hasil anak pada
saat mengikuti pembelajaran wafa dan aisem (Observasi, 12 Oktober

2022).
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5) Kegiatan inti guru memberikan materi pembelajaran menggunakan

media animasi

Gambar 9 Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Media Animasi

Setelah kegiatan pembukaan dilakukan, maka dilanjutkam
dengan kegiatan inti di kelas dengan menggunakan media animasi pada
saat kegiatan penelitian berlangsung peneliti mengamati beberapa
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siawa kelompok B3 pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan mempersiapkan alat-alat
serta media apasaja yang akan digunakan ketika pembelajaran
menggunakan media animasi sebagai media perantara untuk
menyampaikan materi kepada anak-anak. Sebelum kegiatan
pembelajaran menggunakan media animasi dimulai guru menyiapkan
terlebih dahulu alat dan media yang akan digunakan seperti laptop,
LCD proyektor, speaker suara dan screen proyektor (Observasi, 29

September 2022).
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Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan

media animasi kelompok B3 RA Ar-Rasyid, Slarong, Ngemplak,

Kartasura, Sukoharjo :

a)

b)

d)

Guru mempersiapkan media yang akan di gunakan seperti laptop
LCD proyektor, speaker dan screen proyektor,

Selanjutnya guru meminta anak untuk mempersiapkan diri dan
merapatkan posisi duduknya sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Diawali dengan perkenalan tema materi pembelajaran yang akan
dijelaskan kepada anak. dengan begitu anak mulai mempersiapkan
diri dan mengetahui isi materi yang akan dijelaskan guru sehingga
proses pembelajaran akan berjalan dengan baik ketika anak sudah
mengetahui materi yang akan dijelaskan oleh guru.

Guru mulai menjelaskan isi materi dari vidio animasi tersebut. pada
saat observasi, guru mulai menjelaskan isi materi pembelajaran
sesuai tema, kemudian anak mengamati dan bertanya kepada guru
ketika anak tidak paham dengan isi materi yang sudah dijelaskan.
Pada saat menjelaskan isi materi guru juga menerangkan beberapa
kosakata baru sesuai dengan isi tema pada vidio animasi yang
ditayangkan.

Ketika menonton materi vidio animasi ada beberapa kosa kata baru
yang ada dalam cerita, serta terdapat kalimat percakapan baru yang

diucapkan pada isi materi vidio animasi tersebut. secara tidak
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langsung anak akan mendapat pembendaharaan kosa kata baru dari
menonton dan mengamati isi materi menggunakan vidio animasi.

f) Diakhir sesi menonton vidio animasi selesai, guru mengulas
kembali dari isi materi pada vidio animasi dengan memberikan
pertanyaan, dengan begitu guru dapat mengetahui apakah anak
dapat memahami atau tidaknya isi dari vidio animasi yang telah
disampaikannya.

Setelah sesi menonton vidio animasi berakhir guru menjelaskan
kegiatan apa saja yang akan dilakukan oleh anak pada kelompok B3 di
RA Ar-Rasyid, Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo, melakukan
2 kegiatan yaitu kegiatan yang pertama guru menyuruh anak untuk
maju kedepan menjelaskan secara singkat materi yang telah di
sampaikan pada vidio animasi dengan menggunakan kosakata bahasa
yang anak pahami, kemudian kegiatan yang ke dua anak melakukan
kegiatan menulis kalimat sederhana dan kegiatan membaca kalimat.
Selanjutnya setelah anak selesai dengan 2 kegiatan tersebut, maka
kegiatan yang selanjutnya yaitu istirahat (Observasi, 4 Oktober 2022).

Pernyataan diatas diperkuat dengan pernyataan bunda Istigomah,
S.Sos.l selaku guru di kelompok B3 di RA Ar-Rasyid, Slarong,
Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo, (Wawancara, 6 Oktober 2022) :

“ pada kegiatan pembelajaran inti menggunakan media animasi
ini guru harus mempersiapkan dulu dari awal kan tidak bisa dadakan
yaa harus mulai menyiapkan media dan tema pada pembelajaran yang

anakan di tayangkan kepada anak sehingga materi akan tersampaikan
kepada anak secara menyeluruh dan tidak lupa dengan kesiapan anak
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saat menerima materi menggunakan media animasi ini harus tertata dan
situasi kondusif pada anak™.

Setelah peneliti mengamati proses pada kegiatan inti melalui
penerapan media animasi pada aspek kemampuan bahasa anak
kelompok B3 ini banyak sekali anak yang masih dalam tahap belajar
pada pembendaharaan kosa kata akan tetapi dengan pembelajaran
menggunakan media animasi ini dapat membantu anak dalam
membangun komunikasi serta interaksi guru dengan anak. saat guru
memulai menayangkan materi vidio animasi, anak dapat merespon
dengan baik mulai dari memperhatikan dan menunjukkan ekspresi
antusias yang gembira, dan rasa ingin tahu anak pun muncul dengan
bertanya kepada guru mengenai cerita yang disampaikannya. Pada saat
pembukaan pada kegiatan inti guru sudah memperkenalkan mengenai
tema materi yang sesuai dengan RPPH. Dengan demikian pembelajaran
menggunakan vidio animasi ini juga dapat menambah kosakata baru
yang bisa membantu anak dalam perkembangan kemampuan bahasa
yang dimiliki anak (Observasi, 12 Oktober 2022).

Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh bunda Chendikia
Mega S.Pd selaku guru di kelas B3 di RA Ar-Rasyid, Slarong,
Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo dalam (Wawancara, 14 Oktober
2022) :

“Memang ada beberapa anak yang sudah mampu dan bisa dalam
menyusun kata atau kalimat sederhana pada saat ingin menyampaikan
pendapat atau pun menceritakan kembali materi pada saat penayangan

menggunakan vidio animasi dan ada juga anak yang masih terbata-bata
pada saat mengucapkan beberapa pertanyaan dan pada saat
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menceritakan kembali materi sehingga masih meminta bantuan guru
dalam menyampaikan isi dan materi pada vidio animasi tersebut akan
tetapi pembelajaran menggunakan media animasi ini bisa membantu
anak dalam proses perkembangan kemampuan bahasa dan pengetahuan
anak tentang media pembelajaran menggunakan media animasi”

Dengan demikian untuk memperkuat bahwa penerapan media
animasi pada aspek kemampuan bahasa anak kelompok B3 di RA Ar-
Rasyid, Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo, dapat dilihat dari
indikator pencapaian pada perkembangan bahasa anak melalui
penerapan media animasi.

a) Anak mampu mengeluarkan suara 2 kalimat sederhana dengan jelas

Ketika pembelajaran menggunakan penerapan media animasi
pada aspek kemampuan bahasa anak kelompok B3, ketika
pembelajaran dimulai guru memerintahkan anak untuk mengulang
kembali kalimat-kalimat secara sederhana dan singkat yang diambil
dari kalimat yang terdapat pada animasi yang sudah ditayangkan.
Seperti yang sudah diungkapkan oleh bunda Chendikia Mega S.Pd
(Wawancara, 18 Oktober 2022) :

“ Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung hampir semua
anak sudah mampu mengeluarkan suara 2 kalimat dengan jelas
seperti bertanya maupun bercerita kepada guru maupun temannya”

Dengan demikian melalui pembelajaran menggunakan
animasi anak pada kelompok B3 dalam kemampuan bahasa anak.
ketika peneliti melakukan proses pengamatan pada proses
pembelajaran sebagian anak mampu membuat kelimat sederhana.

Atau kalimat yang memang sudah lama anak dapat walaupun anak
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masih kesulitan dalam mengabungkan 2 kalimat dengan kalimat
yang lain tetapi anak mau mencoba untuk membuat kalimat
sederhana sesuai dengan kemampuan bahasa yang dimiliki anak
dengan jelas dan baik pada saat kegiatan pembelajaran maupun
diluar kegiatan pembelajaran (Observasi, 12 Oktober 2022).
b) Anak mampu mengeluarkan suara dengan mengunakan kata atau

kalimat yang baru didapati

Pembelajaran menggunakan animasi dalam kemampuan
bahasa anak. Ketika pembelajaran anak dalam mengulang kalimat
atau kata sebagian anak yang sudah lancar mengeluarkan suara-suara
yang baru dia dapat pada kegiatan menonton vidio animasi tersebut
dan anak sudah jelas mengucapkan kalimat tersebut tanpa terbata-
bata selain itu ada juga anak yang masih terbata-bata dalam
mengucapkan kalimat tersebut anak akan tetapi anak tersebut
walaupun masih terbata-bata semua anak sudah mau belajar untuk
mengucapkan kalimat pada saat pembelajaran . Seperti yang sudah
diungkapkan oleh bunda Istigomah, S.Sos.I (Wawancara, 18
Oktober 2022) :

“ Pada kegiatan pembelajaran menggunakan media animasi ini
sangat membantu guru dalam menyampaikan materi dan dapat
membantu anak dalam mendapatkan kalimat atau kosa kata yang

baru sehingga anak bisa mengetahui dan bisa mencontoh kalimat-
kalimat baru yang di ucapkan pada saat menonton vidio animasi ”

Seperti yang sudah di ungkapkan bunda Istigomah, S.Sos.l

bahwa kosa kata baru yang anak dapatkan bisa menambah skill
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berbahasa anak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dari
hasil pegamatan penulis pada saat pembelajaran berlangsung sudah
banyak anak yang mulai memperbaiki pembendaharaan kosakata
setiap harinya, mulai dari penambahan kosakata yang baru di dapat
melalui pembelajaran sangatlah berkembang dengan baik sehingga
dapat dilihat ketika anak melakukan berkomunikasi dan berani
menggungkapkan perasaannya ke teman sekolah serta guru yang ada
di sekolah. (Observasi , 12 Oktober 2022).
c) Anak mampu membuat kalimat pertanyaan

Pembelajaran menggunakan animasi dalam kemampuan
bahasa anak sudah banyak yang mahir dalam membuat kalimat
pertanyaan dengan baik, hal ini dapat dilihat ketika anak bertanya
kepada guru saat pembelajaran berlangsung misalnya anak bertanya
tentang materi yang disampaikan oleh guru. Senada dengan yang
disampaikan oleh bunda Chendikia Mega S.Pd (Wawancara, 18
Oktober 2022) :

“ Tidak semua anak mampu menggucapkan dan berani dalam
bertanya dan membuat kalimat pertanyaan kepada guru pada saat
pembelajaran berlangsung hal ini dikarenakan masih ada beberaapa
anak yang malu dan takut ketika ingin bertanya didepan kelas
maupun berinteraksi kepada teman-temannya, akan tetapi semua
anak mau dan aktif pada saat pembelajaran secara tidak langsung
anak mau bertanya dan berkomunikasi langsung tentang
pembelajaran”

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada saat

penelitian berlangsung, memang benar yang dikatakan oleh bunda

Chendikia Mega S.Pd masih ada beberapa anak yang malu dan takut
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saat bertanya tentang materi yang disampaikan oleh guru
menggunakan media animasi. Akan tetapi hal ini kadang juga
mengikuti mood pada anak sehingga pada saat mood anak sedang
membaik dan anak tidak merasa bosan anak dapat mengikuti dan
masih antusias dalam menerima pembelajaran, bahkan ketika anak
yang sudah tidak mood dan merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran hal ini dapat menghambat anak pada saat membuat
kalimat pertanyaan kepada guru dikelas. Dengan demikian walaupun
anak dalam menerima pembelajaran setiap harinya dengan
mengikuti mood anak tetap bisa mengikuti pembelajaran dengan
baik dan sesuai STPPA yang ada disekolah (Observasi, 12 Oktober
2022).
d) Anak mampu menghubungkan kosa kata yang baru didapat dan
kosa kata yang sudah lama diketahui
Penggunaan media animasi pada saat pembelajaran dilakukan
penggunaan bahasa baru yang anak dapatkan pada saat menonton
vidio animasi maupun bahasa lama yang sudah anak ketahui
sebelumnya sehingga sangat berpengaruh pada perkembangan
bahasa yang dimiliki anak. Hal ini dapat dilihat ketika anak berbicara
langsung kepada orang tua, teman maupun guru disekolah dalam
penguasaan dan penggunaan kata baru akan terlihat secara langsung,
begitu juga apabila anak dalam menyusun kalimat dan merasa

binggung dengan yang diucapkan ketika mengeluarkan kalimat
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seperti kalimat pertanyaan maupun kalimat percakapan sederhana.
Seperti yang sudah diungkapkan oleh bunda Istigomah, S.Sos.l
(Wawancara, 18 Oktober 2022) :

“ Ketika anak mengimplementasikan kosa kata yang baru
didapat dan sudah lama didapat itu tergantung pada anaknya masing-
masing ada yang bisa mengolah kalimat sederhana yang baru di
dapat kemudian digabungkan dengan kalimat yang sudah lama anak
dapat hal ini sangat berpengaruh pada pembendaharaan kosa kata
pada anak itu sendiri, salah satunya pembelajaran menggunakan
media animasi ini juga bisa membantu anak dalam mendapat
kosakata baru sehingga anak bisa mengolah dan meningkatkan
pengetahuan bahasa pada anak ”

Dari hasil pengamatan penelitian yang penulis lakukan melalui
pembelajaran menggunakan animasi dalam kemampuan bahasa
anak. dari hasil pengamatan penulis dapat dilihat bahwa tidak semua
anak mampu dalam menghubungkan kosa kata baru dan kosa kata
lama tetapi rata-rata semua anak di kelompok B3 sudah mampu
dalam menghubungkan dan membuat kalimat sederhana serta
mengetahui apa yang dia lihat dan apa yang didengar oleh anak
sehingga bisa menyusun dan menghubungkan kalimat baru dengan
kalimat lama saat pembelajaran menggunakan vidio animsi sehingga
anak dapat menyebutkan kalimat kalimat baru apa saja yang ada
dicerita dan anak dapat mengolah kalimat tersebut menjadi kalimat
sederhana pada saat pembelajaran menonton vidio animasi tersebut

sehingga anak bisa belajar secara langsung (Observasi, 14 Oktober

2022).
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e) Anak mampu berinteraksi dengan orang lain ( guru dan teman)

Melalui  pembelajaran  menggunakan animasi  dalam
kemampuan bahasa anak. Melalui pengamatan peneliti pada saat
awal mulai pembelajaran berlangsung hingga pembelajaran selesali
anak-anak sudah mampu dalam membuat kalimat sederhana dan
dapat berinteraksi dengan teman-teman, guru dan orang-orang yang
ada disekitar anak maupun ketemu dengan orang yang baru ditemui,
disini dapat dilihat bahwa ketika anak sedang bermain bersama
temannya dan anak juga aktif bertanya kepada guru pada saat
pembelajaran berlangsung atau orang yang ada disekitar anak
misalnya kegiatan anak pada saat membantu dan mengjak
komunikasi guru atau teman di sekitar anak hal tersebut dapat
mengetahui perkembangan anak dalam kemampuan bahasa yang
dimiliki anak. Seperti yang sudah diungkapkan oleh bunda
Chendikia Mega S.Pd (Wawancara, 18 Oktober 2022) :

“ kelompok B3 ini rata-rata sudah berani dan berinteraksi
dengan orang lain tetapi tidak semua anak ada juga anak yang acuh
lebih cenderung diam ada juga anak yang aktif, jadi ketika ada orang
baru langsung mendekat dan mengajak berbicara maupun hanya
sekedar menyapa saja”

Dari hasil yang peneliti amati pada saat pembelajaran
berlangsung menang benar yang disampaikan oleh bunda Chendikia
Mega S.Pd tidak semua anak mudah dalam berineraksi dengan orang

baru terkadang dengan orang terdekat masih merasa malu dan susah

tanggap dalam berinteraksi. Dengan demikian pembelajaran
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menggunakan media vidio animasi ini bisa membuat anak yang
tadinya malu menjadi berani dalam menyampaikan isi dari materi
yang telah disampaikan walaupun masih dengan nada bicara yang
rendah tetapi anak sudah berani untuk maju kedepan (Observasi, 14
Oktober 2022).

6) Guru memberikan evaluasi setelah pembelajaran selesai

Gambar 10 Kegiatan evaluasi setelah pembelajaran selesai

Ketika pembelajaran telah selesai guru memberi jeda waktu
istirahat kepada anak-anak agar anak tidak merasa jenuh dengan materi
yang telah diberikan guru. Kemudian setelah waktu istirahat selesai
semua anak disuruh masuk kembali untuk mengevaluasi dari awal
kegiatan sampai kegiatan pembelajaran selesai.

Hal ini dilakukan agar mengetahui hasil potensi perkembangan
kemampuan bahasa pada diri anak dan mengetahui apakah semua anak
dapat menerima dan mengamati materi yang telah disampaikan oleh

guru serta fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan
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media animasi. Seperti yang sudah diungkapkan oleh bunda Istigomah,
S.Sos.l (Wawancara, 14 Oktober 2022) :

“Kegiatan evaluasi ini sangat penting dilakukan agar anak bisa
mengingat kembali meteri yang diberikan guru pada saat awal mulai
pembelajaran hingga pembelajaran selesai. Hal ini jugadapat
mempermudah guru dalam memberikan nilai perkembangan
kemampuan bahasa pada anak dan bisa melihat potensi dalam diri
anak pada saat mengikuti pembelajaran berlangsung ”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa saat melakukan
evaluasi pada kegiatan pembelajaran menggunakan media animasi ini
bisa dilihat secara langsung bahwa penggunaan media animasi ini
sangat efektif atau tidak pada perkembangan kemampuan bahasa anak
pada kelompok B3 dengan cara evaluasi menggunakan beberapa teknik
penilaian yang pertama teknik pengamatan, penilaian cheklist, hasil
karya dan pencatatan anekdot dari beberapa penialian tersebut harus
disesuaikan pada tema pembelajaran yang sudah direncanalam di RPPH

secara langsung sehingga guru dapat melihat hasil akhir pada saat

penilaian harian siswa (Observasi, 14 Oktober 2022).

B. Interpretasi Hasil Penelitian
Pada pembahasan peneitian ini akan menganalisis data yang sudah di
deskripsikan dengan teori umum. Telah kita ketahui bahwa kelompok B3 di RA
Ar-Rasyid, Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo sudah menerapkan
pembelajaran menggunakan media animasi untuk menyampaikan materi
pembelajaran. Bahasa merupakan perkembangan yang berperan aktif untuk

melatih kemampuan anak dalam berkomunikasi. Kemampuan berbahasa yang
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dimiliki anak usia dini biasanya diperoleh secara alami, baik itu dari diri sendiri
maupun dari lingkungannya. Bahasa digunakan sebagai suatu alat konumikasi
dan interaksi sosial. Selain itu, bahasa pada anak usia dini juga dapat
mempengaruhi penggunaan kosakata sebagai bekal pada tahap selanjutnya
(Putri, Arifin dan Hadziq, 2020).

Persiapan yang akan dilakukan guru sebelum melaksanakan pembelajaran
menggunakan media animasi ini dengan melakukan pemilihan tema pada vidio
pembelajaran animasi  kemudian anak mempersiapkan diri  dengan
melaksanakan pembukaan sebelum pembelajaran dimulai di mulai dengan 6
tahapan kegiatan yang dilakukan oleh guru kelas pada saat pembelajaran
berlangsung dimulai dengan pembukaan, dilanjutkan dengan berdoa, melakukan
sholat dhuha, selanjutnya melakukan kegiatan pembacaan wafa dan aisem,
dilanjutkan dengan guru melaksanakan kegiatan inti materi pembelajaran sesuai
dengan tema yang sudah di jadwalkan, dan yang terakhir pemberian evaluasi
setelah pembelajaran selesai.

Pembelajaran menggunaan media animasi yang sudah diterapkan di RA
Ar-Rasyid, Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo senada dengan pendapat
Aswan dalam (Helwanti, 2019) yang menggunakan langkah-langkah
penggunaan media animasi pada saat pembelajaran antara lain sebagai berikut :
1. Guru memilih tema pada kegiatan yang ingin dicapai

Memilih tema untuk kegiatan pembelajaran yang akan dicapai,
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media animasi

guru sudah menyiapkan tema mingguan terlebih dahulu kemudian tema
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pembelajaran perharinya yang sudah di tentukan oleh pihak kurikulum pada
guru di RA Ar-Rasyid Ngemplak agar para guru mudah untuk
menyampaikan materi yang akan di lakukan dengan seorang guru kelas.
Mengatakan bahwa menyiapkan tema sebalum kegiatan proses belajar
mengajar di RA Ar-Rasyid, Ngemplak sudah mempersiapkan tema diawal
sebelum pembelajaran dimulai lebih efektif dalam melaksanakan
pembelajaran agar menunjang kebutuhan pembelajaran yang dibutuhkan
pada siswa dapat terlaksana dengan baik dan dapat tercapai secara optimal
2. Guru menyiapkan media sebelum pembelajaran berlangsung

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru menyiapkan media,
dengan menyiapkan media ini merupakan salah satu langkah yang sangat
penting dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian
sebelum pemebelajaran dimulai dengan tema media animasi maka guru
menyiapkan media penunjang berupa laptop, LCD proyektor, speaker dan
media penunjang lainnya. Walaupun ruang kelas yang sedikit terbatas tetapi
proses pembelajaran menggunakan media animasi ini dapat berjalan dengan
lanacar. Bahwa semua guru wajib menyiapkan media penunjang proses
kegiatan belajar mengajar sebelum anak-anak memasuki ruang kelas,
dikarenakan apabila anak-anak sudah memasuki ruang kelas guru akan
kesulitan dalam menyiapkan media pembelajaran tersebut.

3. Guru memusatkan perhatian ketika pembelajaran akan dimulai
Guru memusatkan perhatian ini merupakan salah satu cara agar anak

dapat menikmati dan bisa fokus pada saat pembelajaran berlangsung, hal-
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hal yang harus diperhatikan pada anak adalah menjaga anak agar anak
menyukai pembelajaran menggunakan media animasi ini dan tidak mudah
bosan ketika menonton animasi sehingga anak bisa belajar dengan nyaman.
Bahwa ketika guru memusatkan perhatian kepada anak saat memulai
pembelajaran berlangsung adalah hal yang sangat penting dilakukan dan
diterapkan karena dengan cara ini anak dapat lebih mudah memahami
materi isi dari menonton animasi sehingga materi dapat tersampaikan
dengan mudah kepada anak-anak.

4. Guru memberikan materi sesuai dengan prinsip-prinsip STPPA pada materi
yang akan disampaikan.

Pembelajaran menggunaan media animasi yang sudah diterapkan oleh
guru kelas pada saat pemilihan tema pembelajaran khusunya pembelajaran
menggunakan media animasi harus disesuaikan berdasarkan STPPA yang
berlaku sesuai kurikulum dan rencara pembelajaan sehingga materi yang
disampaikan dapat sesuai dengan perkembangan usia pada anak. Dengan
demikian pada saat mulai penayangan materi pembelajaran menggunakan
media animasi yang guru gunakan ini sudah sesuai standar pada umur anak
sehingga dari penayangan vidio animasi ini yang layak untuk ditonton oleh
anak usia dini dan memiliki nilai pada edukasi dan tidak ada unsur
kekerasan serta pornografi dan durasai penayangan vidio animasi yang
biasanya dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu sekitar 15

sampai 30 menit.
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5. Guru memberikan materi pembelajaran yang dapat merangksang
kemampuan anak.

Guru memberikan kegiatan yang dapat merangsang kemampuan anak
yaitu dengan salah satu langkah yang dapat dilakukan agar terlaksananya
kegiatan pembelajaran menonton media animasi pada kemampuan bahasa
anak. Kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan bahasa
pada anak hal ini merupakan langkah yang tepat saat melakukan
pembelajaran menggunakan media animasi sehingga dapat meningkatkan
perkambangan bahasa pada anak.

6. Guru memberikan evaluasi setelah pembelajaran selesai

Guru memberikan evalasi setelah pembelajaran selesai merupakan
suatu langkah yang sangat penting agar anak dapat mengingat pembelajaran
apa saja yang sudah dilaksanakan dan sudah dilihat pada saat kegiatan
menonton berlangsung. Bahwa kegiatan evaluasi ini sangat diperlukan pada
saat kegiatan pembelajaran telah selesai karena kegiatan evaluasi ini
merupakan langkah yang tepat dan sangat penting agar anak dapat
mengingat semua kegiatan dan materi yang dilakukan pada hari itu. Evaluasi
penilaian yang dilakukan di RA Ar-Rasyid, Slarong, Ngemplak, Kartasura,
Sukoharjo melalui beberapa penilaian pada saat pembelajaran penilaian
tersebut antara lain seperti penilaian harian melalui cheklist, observasi, hasil
karya dan penilaian anekdot.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat

pembelajaran menggunakan media animasi ini ada 5 tahap indikator
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perkembangan bahasa yang diterapkan pada kelompok B3 untuk mengetahui

tingkat pencapaian bahasa pada anak antara lain :

1.

2.

Anak mampu mengeluarkan suara 2 kalimat sederhana dengan jelas

Anak mampu mengeluarkan suara dengan mengunakan kata atau kalimat
yang baru didapati

Anak mampu membuat kalimat pertanyaan

Anak mampu menghubungkan kosa kata yang baru didapat dan kosa kata
yang sudah lama diketahui

Anak mampu berinteraksi dengan orang lain (guru dan teman)

Hal diatas senada dengan pendapat menurut John W. Santrock

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat

penting diterapkan di pendidikan anak usia sini untuk melatih perkembangan dan

pertumbuhan anak pada aspek berbahasa anak terdapat lima tahap

perkembangan bahasa antara lain :

1.

2.

Fonologi merupakan sistem suara pada bahasa.

Morfologi merupakan aturan untuk mengombinasikan morfem yang
merupakan suatu rangkaian suara yang merupakan kesatuan bahasa terkecil.
Sintaksis merupakan cara kata yang dapat dikombinasikan untuk membetuk
frasa dan kalimat yang bisa di terima.

Sematik merupakan makna dari kata atau kalimat.

Prakmatis merupakan suatu pengolahan penggunaan percakapan yang tepat

(Santrock, 2004).
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Melalui penerapan media animasi pada aspek kemampuan bahasa anak
pada kelompok B3 di RA Ar-Rasyid, Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.
Sejalan dengan tanggapan bunda istiqgomah bahwa setiap satu minggu sekali
diadakan evaluasi yang berguna untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pencapaian perkembangan bahasa pada anak kelompok B3. Dengan begitu guru
akan mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian aspek kemampuan bahasa tiap
anak. apabila ada aspek perkembangan bahasa yang dirasa kurang terpenuhi
maka akan dilakukan penerapan kembali sampai aspek-aspek perkembangan
bahasa anak tercapai secara optimal.

Dalam menigkatkan kemampuan bahasa melalui penerapan media animasi
pada kelompok B3 DI RA Ar-Rasyid, Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo,
dapat berlangsung dengan baik namun ada beberapa yang harus dikembangkan
oleh guru agar pembelajaran menggunakan media animasi ini menjadi lebih baik
kedepannya. Seperti persiapan yang akan dilakukan ketika sebelum
pembelajaran menggunakan media animasi dimulai agar anak tidak mudah jenuh
kemudian pemilihan materi vidio animasi yang sesuai dengan tema usia pada
anak, waktu yang dianjurkan untuk menonton vidio animasi juga harus
diperhatikan serta pemilihan kata yang tepat untuk anak kelompok B3, hal ini
dapat menjadikan anak lebih antusias dan senang ketika menerima pembelajaran

menggunakan media animasi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan media animasi pada aspek
kemampuan bahasa anak kelompok B di RA Ar-Rasyid, Ngemplak, Kartasura,
Sukoharjo tahun ajaran 2022/2023, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan penerapan media animasi dalam aspek kemampuan
bahasa anak sudah cukup baik hal ini bisa ditunjukkan bahwa dengan
memperhatikan langkah-langkah ~ penerapan media animasi pada saat
pembelajaran yang sudah sesuai dengan RPPH yang ada di sekolah terdapat 6
tahapan kegiatan pada saat pembelajaran berlangsung dimulai dengan
pembukaan, dilanjutkan dengan berdoa, melakukan sholat dhuha, selanjutnya
melakukan kegiatan pembacaan wafa dan aisem, dilanjutkan dengan guru
melaksanakan kegiatan inti materi pembelajaran sesuai dengan tema yang sudah
di jadwalkan, dan yang terakhir pemberian evaluasi setelah pembelajaran
selesai. Sedangkan dalam indikator pencapaian perkembangan bahasa pada
kelompok B3 terdapat 5 tahap indikator perkembangan bahasa untuk
mengetahui tingkat pencapaian bahasa pada anak antara lain (1)Anak mampu
mengeluarkan suara 2 kalimat sederhana dengan jelas, (2) Anak mampu
mengeluarkan suara dengan mengunakan kata atau kalimat yang baru didapati
(3) Anak mampu membuat kalimat pertanyaan, (4) Anak mampu
menghubungkan kosa kata yang baru didapat dan kosa kata yang sudah lama

diketahui, (5) Anak mampu berinteraksi dengan orang lain ( guru dan teman).
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
memberikan saran yaitu :

1. Bagi pihak sekolah terutama ditujukan oleh semua guru kelas dan guru
pendamping dikarenakan guru merupakan peran terpenting dan sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran dimulai hingga kegiatan belajar
mengajar selesai sehingga guru diwajibkan harus bisa memaksimalkan
kegiatan pembelajaran dalam menggunakan fasilitas yang tersedia di sekolah
terutama pada saat menggunakan media animasi dengan menerapkan
langkah-langkah, cara dan metode dalam pengembangan kemampuan bahasa
pada anak dengan demikian kemampuan bahasa pada anak dapat
berkembang secara maksimal dan materi yang telah disampaikan dapat
dimengerti oleh anak itu sendiri.

2. Bagi orang tua untuk lebih memperhatikan dan mengawasi media apasaja
yang anak lihat pada saat menonton vidio animasi dan orang tua juga harus
selalu mendamping anak ketika manonton vidio animasi sehingga anak tidak
hanya menonton tapi bisa belajar memahami isi dari cerita maupun pada
perkembangan kemampuan bahasa baik kosa kata bahasa yang baru didapat
maupun kosa kata lama agar pembendaharaan kosa kata bahasa yang dimiliki
anak dapat berkembang dengan maksimal.

3. Bagi pembaca dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengenalkan
dan memperluas pembelajaran menggunakan media animasi ini agar guru

dan orang tua lebih mudah memberikan materi melalui media animasi ini
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dan diharapkan bisa dijadikan acuan proses pembelajaran di kemudian hari
dengan teknologi yang semakin berkembang dan juga bisa menjadi motivasi
bagi peneliti selanjutnya dalam menambahkan cara yang lebih kreatif dan

inovatif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kisi-kisi Wawancara

Kisi-kisi Wawancara dengan Guru Kelas B3 di RA Ar-Rasyid Slarong,

Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo

A. Kepala Sekolah

1. bagaimana sejarah di RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura,

Sukoharjo ?

. Apa saja visi, misi dan tujuan di RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak,

Kartasura, Sukoharjo ?
Bagaimana kondisi guru dan karyawan di RA Ar-Rasyid Slarong,

Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo ?

. Bagaimana kondisi siswa di RA Ar-Rasyid Slarong, Ngemplak, Kartasura,

Sukoharjo ?
Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di RA Ar-Rasyid Slarong,

Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo ?

B. Guru Kelas B

1.

Apakah sebelum pembelajaran dimulai guru sudah mempersiapkan terlebih
dahulu alat dan media yang akan digunakan dalam kegiatan ?

Apakah anak menyukai pembelajaran menggunakan media animasi ini ?
Ketika pembalajaran dimulai apakah anak mencermati dan memahami
dengan baik materi yang disampaikan dalam pembelajaran mengunakan

media animasi ini ?
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Apakah setelah menonton animasi anak dapat menyampaikan atau
menceritakan kembali cerita pada animasi tersebut ?

Berapakah durasi ketika pembelajaran menggunakan media animasi ?
Apakah ketika menonton animasi anak cepat merasa bosan ?

Ketika pembelajaran menggunakan animasi apakah guru juga ikut serta
menjekaskan jalan cerita animasi tersebut ?

Bagaimana ketertarikan anak ketika pembelajaran menggunakan media
animasi ini ?

Menurut bunda pembelajaran menggunakan media animasi ini efektif atau
tidak ? beri alasan

Menurut bunda manfaat apa saja yang didapat pada anak ketika
pembelajaran menggunakan media animasi ?

Pesan dan kesan guru terhadap pembelajaran menggunakan media animasi?
Apakah dengan menonton mengguanakan media animasi ini dapat
meningkatkan aspek kemampuan bahasa anak ?

Menurut bunda apa saja kelebihan dan kelemahan pembelajaran
menggunakan media animasi ini ?

Adakah kesulitan dalam menyampaikan pembelajaran menggunakan media
animasi ?

Hal apa saja yang didapat oleh anak ketika menonton menggunakan media

animasi ?
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Lampiran 2 : Field Note
Field Note

Hasil Wawancara Penerapan Media Animasi Pada Aspek Kemampuan Bahasa

Anak Kelompok B RA Ar-Rasyid, Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo

1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai guru sudah mempersiapkan terlebih
dahulu alat dan media yang akan digunakan dalam kegiatan ?

Jawab : iya, karena dapat membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang akan di sampaikan ke anak.

2. Apakah anak menyukai pembelajaran menggunakan media animasi ini ?
Jawab : iya, karena dengan belajar menggunakan media animasi dapat menarik
perhatian anak untuk belajar dan mengenal tehnologi seperti komputer

3. Ketika pembalajaran dimulai apakah anak mencermati dan memahami dengan

baik materi yang disampaikan dalam pembelajaran mengunakan media animasi
ini ?
Jawab : tergantung vidio animasi yang ditayangkan apabila sudah pernah
menonton dan tidak mood pasti anak merasa bosan, tetapi apabila vidio yang
ditayangkan vidio terbaru anak pasti mengamati dan mencermati gambar
aimasi dengan baik isi dari vidio animasi tersebut.

4. Apakah setelah menonton animasi anak dapat menyampaikan atau
menceritakan kembali cerita pada animasi tersebut ?

Jawab : iya, dengan hal ini dapat mengetahui anak mencerna materi yang
terlah disampaikan guru sudah dipahami anak atau belum.

5. Berapakah durasi ketika pembelajaran menggunakan media animasi ?
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Jawab : 10-15 menit saja tergantung vidio animasi yang di tayangkan

Apakah ketika menonton animasi anak cepat merasa bosan ?

Jawab : tergantung dari anak itu sendiri bisa jadi karena anak sudah kecapekan,
tidak mood dalam melaksanakan pembelajaran.

Ketika pembelajaran menggunakan animasi apakah guru juga ikut serta
menjekaskan jalan cerita animasi tersebut ?

Jawab : iya, karena guru kan merupakan sarana yang terpenting dalam
suksesnya penyampaian pembelajaran kepada anak maka dari itu ketika anak
diputarkan vidio animasi guru juga ikut menjelaskan materi yang telah di
sampaikan lewat vidio animasi tersebutagar tercapainya potensi
pengembangan bahasa anak.

Bagaimana ketertarikan anak ketika pembelajaran menggunakan media
animasi ini ?

Jawab : tergantung mood anak pada saat pembelajaran ada anak yang
bersemangat ada juga anak yang merrasa bosan dengan animasi yang diputar
oleh guru.

Menurut bunda pembelajaran menggunakan media animasi ini efektif atau
tidak ? beri alasan

Jawab : sangat efektif, karena anak bisa secara langsung melihat materi
pembelajaran vidio animasi yang ditayangkan.

Menurut bunda manfaat apa saja yang didapat pada anak ketika pembelajaran

menggunakan media animasi ?
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Jawab : anak secara langsung bisa melihat, mengingat dan menangkap materi
yang dijelaskan dan gambar yang ditampilkan dapat mudah dipahami anak.
Pesan dan kesan guru terhadap pembelajaran menggunakan media animasi?
Jawab : kesan nya menggunakan media animsi ini sangat menyenangkan
karena didalam pembelajaran menggunakan media animasi ini ada gambarnya
ada lagunya sehingga dapat menarik perhatian anak ketika belajar

Apakah dengan menonton mengguanakan media animasi ini dapat
meningkatkan aspek kemampuan bahasa anak ?

Jawab : iya bisa, karena dengan media pembelajaran menggunakan media
animasi ini anak bisa menceritakan kembali cerita pada vidio animasi yang
telah di tayangkan kemudian anak juga bisa meneri,ma kosa kata baru dan
dapat menghubungjan kata yang sudah di dapat dengan kosa kata baru dan
menjadikannya kalimat

Menurut bunda apa saja kelebihan dan kelemahan pembelajaran menggunakan
media animasi ini ?

Jawab : kelebihannya dapat melatih kosa kata dan bahasa anak sehingga anak
merasa tertarik untuk belajar. Kelemahannya penggunaan medua animasi ini
jarang di gunakan dalam proses pembelajaran dan di gunakan pada saat
pembelajaran tertentu saja misalnya pada saat maulid nabi sehingga animasi
yang di tayangkan cerita nabi-nabi.

Adakah kesulitan dalam menyampaikan pembelajaran menggunakan media

animasi ?
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Jawab : guru belum mahir dalam membuat vidio animasi terbaru, sarana dalam
menyiapkan media masih merasa kesulitan dan kereptan, bahasa yang
disampaikan pada vidio animasi masih ada yang belum dimengerti anak, guru
kesulitan mengatur waktu dakam memberikan tema animasi ini.

Hal apa saja yang didapat oleh anak ketika menonton menggunakan media
animasi ?

Jawab : dapat membantu anak dalam memperdalam pemahaman terhadap
materi yang disampaikan ke anak, dapat menciptakan kesenangan dan

kegembiraan pada anak saat menonton animasi,
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Langkah-Langkah Pemebelajaran Keterangan
No Menggunaka Media Animasi Ya Tidak
1 | Guru memilih tema kegiatan yang ingin di /
capai
2 | Guru menyiapkan media sebelum kegiatan /
pembelajaran berlangsung
3 | Guru memulai pembelajaran dengan berdoa /
dan sholat dhuha
4 | Guru memusatkan perhatian sebelum /
pembelajaran dimulai
5 | Guru memberikan materi berdasarkan /
indikator pada STPPA
6 | Guru memberikan materi kegiatan yang dapat /
merangsang kemampuan bahasa anak
7 | Guru memberikan evaluasi setelah v/
pembelajaran selesai
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Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak Kelompok B di RA Ar-Rasyid Slarong,

Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo

Perkembangan

Bahasa

Indikator

Sub Indikator

Item

Fonologi

. Anak mampu mengeluarkan suara

2 kalimat dengan jelas

. Anak mampu mengeluarkan suara

dengan mengunakan kata atau

kalimat yang baru didapati

Morfologi

. Anak  mampu  mengucapkan

kalimat menggunakan 2 kata kata

gabungan.

Sintaksis

. Anak mampu mengucapkan dua

kalimat atau lebih

. Anak mampu membuat kalimat

pertantanyaan

Sematik

. Anak mampu mengubah dan

menambah kosa kata yang baru di

dengarnya.

. Anak mampu menghubungkan

kosa kata yang baru di dapat dan
kosa kata yang sudah lama
diketahui

Prakmatis

. Anak mampu berinteraksi dengan

orang lain (orang tua dan guru)

Jumlah
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Penerapan Media Animasi pada Aspek Kemampuan Bahasa Anak Kelompok B di

RA Ar-Rasyid, Slarong, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo.

No | Nama Fonologi Morfologi Sintaksis Sematik | Prakmatis | Ket
1 2 1 2 1 2 1 2 1
1 | Atha MB |[BSH| MB |BSH |BSH | MB | MB | BSH MB MB
2 | Daffa BSH| MB |BSH |BSH | MB | BSH | BSH | MB BSH BSH
3 | Alvaro |BSH| MB | MB | MB |BSH | MB | BSH | MB MB MB
4 | Azima |BSH | BSH | MB |BSH | BSH | BSH | MB | BSH MB BSH
5 | Naraya | BSH | BSH | BSH | BSH |BSH | MB | BSH | MB BSH BSH
6 | Alesha |[BSH| MB |[BSH| MB | MB |BSH | MB | MB BSH MB
7 |Abdan | MB |BSH | MB |BSH| MB | MB | BSH | MB MB MB
8 |Adnan |BSH |BSH | MB |BSH | MB | BSH | BSH | MB BSH BSH
9 | Nara MB |[BSH| BB | MB | BB | MB | BB | MB BB BB
10 | Barra BSH | BSH |BSH| MB | BSH | MB | BSH | MB BSH BSH
11 | Faiz BSH| MB |BSH |BSH | MB | BSH | MB | BSH BSH BSH
12 | Aqila MB |[BSH| MB | MB |BSH |BSH | MB | MB BSH MB
13 | Arsya |BSH| MB |[BSH| MB | MB | BSH | MB | MB MB MB
14 | Ajeng |BSH |BSH| MB |BSH |BSH | MB | BSH | MB BSH BSH
15 | Sekar MB | BB |MB | BB | MB | BB | MB | MB MB BB
16 | Ainun |BSH | MB |BSH |BSH | MB | BSH | MB | BSH BSH BSH
17 | Yasmin | MB |BSH | BB | BB |BSH | BSH | MB | BSH MB BB
18 | Madina |BSH| MB | MB |BSH | BSH | MB | BSH | BSH MB BSH
19 | Aulia BSH| MB | MB | MB | BSH | MB | BSH | BSH MB MB
20 | Khayla |BSH |[BSH | MB |BSH | MB | BSH | MB | MB BSH BSH
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Keterangan angka :

1.

2.

8.

Anak mampu mengeluarkan suara 2 kalimat dengan jelas
Anak mampu mengeluarkan suara dengan mengunakan kata atau kalimat yang
baru didapati

Anak mampu mengucapkan kalimat menggunakan kata-kata gabungan

. Anak mampu dalam mengucapkan dua kalimat atau lebih.

Anak mampu membuat kalimat pertantanyaan

Anak mampu mengubah dan menambah kosa kata yang baru di dengarnya

. Anak mampu menghubungkan kosa kata yang baru di dapat dan kosa kata yang

sudah lama diketahui

Anak mampu berinteraksi dengan orang lain (orang tua dan guru)

Keterangan :

1.

BB (Belum Berkembang) : apabila anak melakukannya harus dengan bimbingan

atau di contohkan oleh guru.

. MB (Mulai Berkembang) : apabila anak melakukannya masih harus di ingatkan

atau di bantu oleh guru.

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : apabila anak sudah dapat melakukannya
secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau di contohkan oleh guru.
BSB (Bekembang Sangat Baik) : apabila anak sudah dapat melakukannya secara
mandiri dan sudah dapat membantu temanya yang belum mencapai kemampuan

sesuai dengan indicator yang diharapkan.
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Lampiran 6 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)
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Lampiran 7 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
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Lampiran 8 : Dokumentasi Kegiatan Siswa

1. Kegiatan melakukan sholat dhuha berjamaah
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3. Kegiatan belajar mengajar
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5. Kegiatan menonton animasi menggunakan laptop saja karena sedang mati lampu
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6. Kegiatan menonton animasi di minggu berikutnya
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7. Kegiatan anak menceritakan kembali vidio animsi yang telah ditayangkan
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8. Kegiatan evaluasi setelah kegiatan menonton animasi selesai
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9. Penilaian harian siswa
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Lampiran 9 : Dokumen Kegiatan Wawancara

1. Kegaiatan wawancara kepada bunda Siti Maschuroh,S.Pd.

=TS 272 Oktoper 2025

L | - Salp
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3. Kegiatan wawancara kepada bunda Istiqgomah, S.Sos.|
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Lampiran 10 : Daftar Peserta Didik
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Jalan Pandawa Pucangan Kartasura Sukoharjo Telepon 0271 - 781516 Faksimile. 0271 - 782774
Websile. www.uinsaid ac id E-mail_info@uinsaid ac id

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan

_ B- 5057 /Un.20/FIIl.1/PP.00.9/10/2022

Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala RA Ar-Rasyid
Di

Tempat

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir / Skripsi, Dekan Fakultas limu Tarbiyah
UIN Raden Mas Said Surakarta memohon ijin atas:

Nama : Laila Nur Azizah

NIM 1 183131116

Jurusan / Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Semester :9

Judul Skripsi : Penerapan Media Animasi Dalam Meningkatkan

Kemampuan Bercerita Anak Pada Kelompok B Di RA Ar-
Rasyid Ngemplak Kartasura Sukoharjo

Waktu Penelitian - 10 Oktober 2022 - Selesai
Tempat : RA Ar-Rarsyid

Untuk mengadakan penelitian di Lembaga yang Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka
memenuhi penulisan skripsi untuk mendapatkan gelar sebagai sarjana.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.

Surakarta, 07 Oktober 2022

Dekan Fakultas limu Tarbiyah UIN Raden Mas Said Surakarta
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Lampiran 12 : Surat Tugas Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dekan Fakultas llmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan ini

memberikan tugas kepada:

Nama : Alfiati Handayu Diyah F, M.Pd.

NIP .- 19850712 201101 2 021

Sebagai : Pembimbing 1

dalam proses penulisan skripsi mahasiswa :

Nama . Laila Nur Azizah

NIM : 183131116

Prodi / Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Semester + 7

Judul Skripsi : Penerapan Media Animasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Bercerita Anak Pada

Kelompok B di RA AR-Rasyid, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo

Demikian surat tugas ini disampaikan untuk dapat déaksanakan sebagaimana mestinya
Atas kesediaan Saudara, kami sampalkan tenma kash

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Surakarta, 05 November 2021
an. Dekan,
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Lampiran 13 : Surat Persetujuan Seminar Proposal

S R KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
dogh UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA
A () FAKULTAS ILMU TARBIYAH

RADEN MAS SAID Jalan Pandawa Pucangan Kartasura Sukoharjo Telepon 0271 - 781516 Faksimile: 0271 - 782774
Website: www.uinsaid ac.id_E-mail: info@uinsaid ac.id

LEMBAR PERSETUJUAN
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183131116
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Pembimbing 1

Afiati Handayu Diyah Fitriyani, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19850712201101 2021

Mengetahui,
Koordinator Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini
FIT UIN RM Said Surakarta
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Tri Utami, M.Pd.1.
NIP. 19920108 201903 2 024
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